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ABSTRAK

KEBLJIAKAN PENINGKATAN PRODUK PERTANIAN TANAMAN PANGAN
MELALUI PENGEMBANGAN MANAJEMEN STRATEGI
D1 KABUPATEN BUTON

La Haruna
Universitas Terbuka
Laharunaharuna@yahoo.com

Kata-Kata Kunci: Kebijakan Pertanian dan Manajemen Strategi

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi yang tepat dalam
pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Buton melalui penerapan
kebijakan manajemen strategik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) memperoleh gambaran yang jelas mengenai
potensi, sumberdaya dan tantangan, kendala maupun peluang dalam pengembangan sektor
pertanian tanaman pangan Kabupaten Buton menyosong otonomi luas, dan (2} menemukan
strategi yang tepat bagi pengembangan pertanian tanaman pangan secara integral di
Kabupaten Buton.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif guna menggambarkan-dan mengungkap
isu-isu strategik kebijakan peningkatan produk pertanian segara\miendalam. Informan
penelitian ini terdiri dari: 5 orang pegawai Dinas Tanaman/Pangan Kabupaten Buton, 4
ketua anggota kelompok tani, 5 orang anggota Koperasi yang bepgérak di bidang pertanian,
3 orang pengusaha yang bergerak i bidang bisnis hagsil bimi/ Instrumen penelitian yang
digunakan pedoman wawancara, studi dokumentasi, dart chek-fist. Prosedur pengumpulan
dan analisis data dilakukan melalui (1) inventarisasi data sekunder, (2) pembuatan draf
kasar pedoman (3) analisis data guna menjawab permasalahan penelitian ini dilakukan
dengan SWOT analisis. 4

Hasil penelitian menunjukkan bahwa {1 pengembangan sektor pertanian tanaman
pangan pada komoditi yang sesuai déngan karakter tanah & iklim di kabupaten Buton
adalah padi sawah, Jagung, kedelai kaCanganah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar, (2)
temuan strategi bagi pembanginan” sektor pertanian tanaman pangan adalah
mengintegrasikan semua koripehen vang ada dalam pengembangan sektor pertanian
tanaman pangan, (3) pregram" Dinas Pertanian Tanaman Pangan terbukti berhasil
meningkatkan sektor pertaman.{(4) salah satu strategi untuk mengatasi belum optimalnya
pengembangan pertanian “{anaman pangan secara terpadu adalah dengan melakokan
penyuluhan secaradepat Bagi pengolahan pertanian untuk meningkatakan produktivitas, (5)
sarana dan prasarana penunjang Kegiatan agribinisnis secara keseluruhan belum optimal
terutama membuka/akses pasar sentra produksi pertanian tanaman pangan, (6) temuan bagi
strategi vang tepat adalah memberikan kesempatan bagi investor swasta untuk
mengembangkan ini melalui kemudahan izin, dan memberikan keleluasan petani dalam
menggunakan teknologi maupun jenis pupuk yang ada.

Kesimpulan temuan hasil dalam penelitian ini jalah kebijakan pertanian tanaman
pangan dapat meningkatkan produksi tanaman pangan di Kabupaten Buton.
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ABSTRACT

The Policy on Increasing of Crop Production
through Development of Strategic Management
in Buton Regency

L.a Haruna
Universitas Terbuka

1aharnnaharuna@yahoo.com

Key Words: Management strategy and farm policy

This reseach aims at finding effective management strategy to increase crop
production in Buton regency. The purpose of this research are:. First, this research tries to
obtain comprehensible descriptions on potencies, resources, challenges, obstacles, and
opportunities in developing crop sector in Buton regency to respond to outonomy granted
to the regency. Second, this research attemps to develop integral strategy management to
increase crops production. in Buton Regency.

This research was use descriptive approach which describes and deeply
explores strategic issues of policy in increasing the crop product. Data for this research
were collceted through informants. The informants were 5 persons from Horticulture
Board of Buton Regency, 4 leaders of farmers’ groups, 5 persons from agricultural society,
and 3 entrepreneurs in crops farming business. Data from the infromaiiswere collected
though interviews which later on recorded. Study documentation and|check list were also
employed to collect data. Data analysis were done throungh SWOT analysis.

There are six results of the research. First, rice, corp, sayabéan, sweet potatoes,
and ketella are crops suitable with land character and climate in/Buton, Second, integrating
related components in crop production will most benefit{the-.crop production increasing
program. Third, programs developed by the Buton Horticultural Board has been succeed in
increasing production of crop sector. Fourth, one of the efféctive strategies to overcome the
poor performance of crop production is through contintious illumination on effective ways
to process agriculture land. Fifth, tools and devicgy to support agribussines activities was
not optimal yet, particularly in opening acééss.f0r central marketing of crops products.
Sixth, one of effective strategies to imCrease <rop production is by involving private
investors to develop the program by facilitating permit, providing technology, and using
fertilizers.

In conclusion pelicy on €rop-production could increase crops production in Buotn
regency.

ii
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BARB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teoritik
1. Konsep Kebijakan

Istilah policy atau kebijakan dipergunakan dalam pengertian yang berbeda-
beda. E. Hugh Heclo dalam Charles (1977) mengaiakan bahwa kebijakan adalah cara
bertindak dengan sengaja untuk menyelesaikan beberapa permasalaban. Menurut
Charles O, Jones (1977), kebijakan sasaran terdiri dart komponen-komponen:

- goal atau tujuan yang diinginkan,

- plans atau proposal, yaitu pengertian yang spesifik untuk mencapai tujuan,

- program, yaiiu upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan,

- decision atau keputusan yaitu tindakan-tindakan untuk menentukan tujuan, membuat
rencana, melaksanakan dan mengevaluasi program.

- efek, yaitu akibat-akibat dari program (baik diséngaja atau tidak, primer atau
sekunder).

Kebijakan negara yang dibuat eleb/pemerintah, dikategorikan dalam 3 jenis:
pertama, kebijakan langsung, adaiah kebijakan dimana untuk mencapai fujuan yang
dimaksud, pemerintah melakukan sendiri berbagai keputusan, ketentuan dan aturan
vang terdapat dalam kebijakan, kedua, kebijakan tidak langsung, suatu kebijakan
dimana untuk medapai f0juan yang dimaksud, pemerintah tidak melaksanakan sendiri
kebijaksanaan tersébut, tetapi hanya mengeharkan ketentuan dan aturan yang dapat

mempengarvhi perilaku/tindakan masyarakat sehingga bergerak kearah yang sesuai
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dengan tujuan yang dimaksudkan, ketiga, kebijakan campuran, adalah kebijakan untuk
mencapai  tmjuan-fujuan yang dimaksiddkan dapat dilaksanakan oleh instansi
pemerintah atay organisasi kemasyarzkatan atau campuran keduanya (Dunn, 1999).

Proses selanjutnya dari  suatu  kebijakan adalab  diimplementasikan.
Implementasi kebijakan merupakan aspek yang penting dan keseluruhan proses
kebijakan. Dunn (1999) mengemukakan bahwa implementasi kebijakan merupakan
sesvatu yang penting, bahkan mungkin lebih penting dari pada pembuatan kebijakan.
Kebijakan-kebijakan akan sekedar berupa impian atau rencana yang tersimpan dalam
arsip apabila tidak diimplementasikan.

Dalam kenyataannyva, kebijakan pubiik mengandung resiko untuk mengalami
kegagalan. Hopwood dan Gunn (1986), mengelompokan kegagalap” implementasi
kebijakan dalam dua kategori yaitu "non implementatipn” (tidak dapat
diimplementasikan) dan "unsuccessful implementation” (implémentasi yang kurang
berhasil).

Secara umum tujuan implementasi/adalab” mengembangkan suatu struktur
hubungan antara tujuan kebijakan, publiy’ yang telah ditetapkan dengan tindakan-
tindakan pemerintah untuk mereahisasikan tujuan-tujuan tersebut yang berupa hasil
kebijakan. Dalam implementadi kebijakan adalah meliputi pengkajian dan analisis
terhadap program-program kégiatan yang dirancang sebagai sarana untuk mencapai
tujuan-tujuan kebtjakan (Sutopo, 2001:28-29).

Rangkaian-dari implementasi kebijakan adalah monitoring. Monitoring adalah

proses kegiatan pengawasan terhadap implementasi kebijakan yang meliputi
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keterkaitan antara implementasi dan hasil-hasilnya/out-comes {(Hogwood dan Gunn
1989).

Tujuan monitoring menurut Dunn (1999) adalah pertama, compliance,
menentukan apakah implementasi kebijakan sesuai dengan standar dan prosedur vang
telah diteniukan, kedua, auditing, menentukan apakah sumber-sumber/ pelayanan
kepada kelompok sasaran memang bepar-benar sampai kepada mereka, ketiga,
accounting, menentukan perubahan sosial dan ekonomi apa saja vang terjadi setelah
implementasi sejumlah kebijakan publik dan waktu ke waktu, keempat, explanation,
menjelaskan mengapa hasil-hasil kebijakan publik berbeda dengan tujuan kebijakan
publik.

Langkah terakhir dan suatu proses kebijakan adalah evalGasi. Evaluasi
kebijakan tidak hanya dilakukan dengan mengikuti aktifitas-aktifitas sebelumnya,
tetapi dapat juga terjadi pada seluruh aktifitas-aktifitas” fungSional yang lain dalam
proses kebijakan. Dengan demikian, pemlaian/ kebijakan mencakup tentang isi
kebijakan, pelaksanaan kebijakan dan dampak kebijekan (Irfan islamy, 1986:112).

Analisis kebijakan publik adalah sebagai usaha untuk mengadakan informasi
dalam membuat kebijakan. Oleh’ E.S.\Quade menyatakan bahwa analisis kebijakan
sebagai suatu bentuk apalisis yeng menghasilkan dan menyajikan informasi
sedemikian rupa sehingga dapat memberi landasan dari pada pembuat kebijakan dalam
membuat keputusan (Dunn, 1999:96). Sedangkan menurut Sutopo dkk, (2001:37-38)
bahwa analisis kebijakan publik adalah (1) penelitian untuk mendapatkan data dan
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informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang dibadapi, (2} mencari dan
mengkaji berbagai alternatif pemecahan masalah atau pencapaian tujuan.

Tujuan dari analisis kebijakan adalah memberikan informasi kepada pembuat
kebijakan, yang dapat dipergunakan untuk memecahkan masalah-masalah masyarakat,
disamping itu, analisis kebijakan juga bertujuan untuk meningkatkan kualitas
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah (Sutopo, 2001:38).

Seorang analisis dapat memakai satu atau lebih dari tiga pendekatan analisis
yaitu (1) pendekatan empiris; dengan penekanan pada penjelasan berbagai sebab dan
akibat dari suatu kebijakan publik, (2) pendekatan evaluatif, penckanan pada
penentuan bobot atau nilai beberapa kebijakan, (3) pendekatan normative; ditekankan
pada rekomendasi serangkaian tindakan yang akan datang dan dapatl fmeényelesaikan
masalah-masalah publik (Dunn, 1999:97-98).

Dalam rangkaian analisis kebijakan publik, maka aspek-aspek yang dianalisis
adalsh, (1) analisis mengenai perumusan kebijakan, (2) analisis mengenai implementasi
kebijakan, (J) analisis mengenai evaluasi kehijakan (Sutopo, dkk: 2001: 39-40).

2. Pengelolaan Agribisnis

Bagi Indonesia agribisnis dapat berkembang dan berprospek cerah, karena
kondisi daerah yang mebgntungkan, misalnya berada di garis katulistiwa yang
menyebabkan adanya sinar matahari yang cukup bagi perkembangan sektor pertanian.
Keadaan sarana dan prasarana wilayah, seperti daerah aliran sungai (DAS) tersedianya

bendungan irigasi dan lain-lain.
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Menurut Arsyad (1985), yang dimaksud dengan agribisnis adalah suatu
kesatuan kegiatan usaha yang meliputi salab satu atau keseluruhan dari mata rantai
produksi, pengolahan hasil dan pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian
dalam arti luas. Pendapat lain bahwa agribisnis adalah serangkajan bentuk kegiatan
usaha pertanian yang dimulai dari persiapan lahan, penanaman, pemeliharaan,
pengolahan hasil (panen), pengangkutan hasil produksi dan pemasaran hasil produksi
pertanian.

Menurut Soekartawi (1995), produksi adalah segala hasil ciptaan benda-benda
dan jasa-jasa yang secara langsung maupun tidak langsung dapat memenuhi kebutuhan
manusia. Sedangkan menurut Kartasapoeira {1988), produksi adalah segala kegiatan
yang ditujukan untuk menciptakan atau menambah nilai guna sesnatu\befida dan oleh
segala kegiatan yang difujukan untuk memmaskan orang lain lewat pertukaran.

Pengolahan hasil sangat menentukan kualitas/migtu’statu jenis barsng atau
produksi pertanian. Apalagi terjadi penanganan yang Salah bisa berpengaruh terhadap
kualitas atau mutu produksi. Pengolahan hasil juga dapat dipengaruhi oleh iklim yang
tidak tentu, waktu panen yang tidak tepat, péngangkutan hasil produksi yvang berakibat
terhadap penurunan mutu dan kualitas barang (komoditi pertanian). Penurunan kualitas
biasa terjadi disaat hasil produksi diolah, penyimpanan sebelum pemasaran (eksport)
bahkan pengemasan sehelum dan sewaktu pemasaran seria penanganan yang tidak
tepat. Padahal biasanys pengimpor (konsumen) menentukan sendini kualitas dan
bentuk barang/komoditi yang dibutuhkan schingga perlu adanya penanganan yang

tepat dan profesional.
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Mutu dan kualitas tanaman pertanian tidak hanya ditentukan pada saat
pengolahan hasil, tapi pengolahan tanah tidak kalah pentingnya dalam penentuan
kualitas dan mutu tanaman yang harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. Sebab tanah
memiliki peran penting dalam mendukung kehidupan tanaman. Dimana, tanah
memberikan unsur mineral baik hanya sebagai medium pertukaran maupun penyedia
unsur mineral it sendiri. Selain itu tanah sebagai tempat penyedisan air amat penting
bagi aktivitass hidup tapnaman dan menjadi tempat berpegang dan bertumpu bagi
tanaman.

Dalam kehidupan manusia, tanaman agribisnis telah banyak mendatangkan
manfaat (keuntungan) baik manfaat langsung maupun tidak langsung. Jika semua yang
menyangkut penanaman sudah dipelajari, maka hal yang harus diketabui adalah
analisa usaha. Schingga sebelum melakukan tindakan merencanakan terlebih dabulu
apa yang zkan dilakukannya Untuk itulah petani perio mendapatkan pengetahuan
untuk merencanakan dan menghitung terlebih dahuluXeuntungan usahanya,

Saat ini pengusahaan tanaman pangan_dilakukan oleh petani tradisional atau
petani sambilan, dan perusahaan agribisnis lainnya. Pengusahaannya biasanya
menggunakan teknologi yang memadai dengan penaganan secara intensif untuk
mencapai hasil semaksimal mungkin. Upaya pengembangan dengan menggunakan
teknologi yang memadai, biasanya hanya dilakukan oleh perusahaan agribisnis dan
petani maju dengan mengandalkan daya dukung pengussha dan tenaga kerja yang
professional. Sedangkan petani tradisional atau sambilan, biasanya menggunakan

teknologi yang sederhana dengan mengandalkan daya dukung wilayah atau lahan yang
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dimiliki, berdasarkan kemampuan pengetahuan dalam pengelolaan. Pengembangan
potensi agribisnis tidak hanya ditentukan oleh daya dukung pengusaha, tetapi daya
dukung wilayah atau lahan sangat penting. Menunut Soemarwoto (1983), bahwa daya
dukung lahan tergantung pada persentase lahan yang dapat dipakai untuk pertanian dan
besarnya hasil pertanian persatuan luas dan waktu. Makin besar persentase lahan yang
dipakai untuk pertanian, maka makin besar daya dukung daerah itu.

3. Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Agribisnis

Pengembangan agribisnis tidek terlepas dari kegiatan usahatani (for
managemen), merupakan suatu bentuk atau cara bagaimana mengelola kegiatan-
kegiatan pertanian, di mana seorang petani berperan sebagai pengelola dan juru tani
dalam menjalankan usahanya serta menentukan keputusan seharivhar tentang urusan
praktis. Bachtiar Rivai (1994), mendefenisikan usahatani yaiiu Sétiap organisasi dari
faktor produksi alam, tenaga kerja, dan modal yang\(difujukan pada produksi di
lapangan pertanian. Apabila pengorganisasian faktor produksi itu berada pada keadaan
optimum, maka produktivitas dan pendapatan petani akan meningkat. Untuk mencapai
pengorganisasian faktor produksi yang eptimal, maka diperiukan tersediannya sarana
produksi (saprodi) secara tepat waking tepat jumlah dan tepat tempat.

Sukses usahatani \dergantung pada cara pengelolaan schingga dapat
meningkatkan produksi, dan pendapatan. Disamping itu juga banyak ditentukan oleh
luas lahan yang dimiiiki petani. Luas Ishan yang dimiliki merupakan potensi yvang
harus dikembangkan, karena fungsi tanah sebagai salah satu faktor produksi dan modal
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dalam pertanian. Menurut Mubyarto (1991), tanah sebagai faktor yang paling penting
karena merupskan penentu dalam pengembangan hasil pertanian (Agribisnis).

Dalam kaitannya dengan pengelolaan potensi, Mosher (1987) mengemukakan
bahwa pengelolaan adalah upaya pengambilan keputusan dan penentuan pilihan dari
alternatif-alternatif yang ada. Margono (1984) berpendapat bahwa pengelolaan dalam
suatu usaha tani digambarkan sebagai suatu kemampuan petani untuk menentukan
pengorganisasian dan mengkoordinasikan penggunaan faktor-fakior produksi yang
beraneka ragam seefektif mungkin, sehingga produksi pertanian memberikan hasil
yang lebih baik.

Berbicara masaish pengembangan agribisnis, tentu tidak terlepas dari
pertumbuhan ekonomi masyarakat (petam). Selain itn sumber \daya manusia
merupakan unsur pendukung utama dalam proses pengembangannya. Bahkan akhir-
akhir ini sumber daya manusia dipandang sebagai unSur ‘yang sangat menentukan
dalam pembangunan (ag;ibisnig). Pengembangan sumber daya adalah upaya untuk
meningkatkan kemampuan manusia dengan’memberikan kesempatan seluas-luasnya
pada penduduk untuk terlibat secara aktif\dalam proses pembangunan. Pembangunan
sumber daya manusia menyangknt ‘pemanfaatan kemampuan manusia termasuk
peningkatan partisipasi manusia melalui perluasan kesempatan dalam memperoleh
penghasilan dan memperbaik: taraf hidupnya (Effendi, 1993).

Uniuk it peningkatan pendapatan perlu dilakwkan pada petani dan
keluarganya, utamanya petani yang memiliki usaha tani kecil (Petani kecil), dimana
sumberdaya yang dimilikinya masih sangat terbatas, sehingga menciptakan taraf hidup
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rendah. Peningkatan pendapatan petani kecil ini periu dilakukan agar mereka dapat
meningkatkan taraf hidupnya dengan memanfaatkan potensi sumberdaya yang ada di
sekitar mereka secara optimal (Soekartawi, 1986). Lanjut Soekarwi, bahwa dari segi
ckonomi cirl yang sangat penting dari petani kecil adalah terbatasnya sumberdaya
dasar tempat mercka berusaha. Mereka umumnya hanya mengusai sebidang lahan
kecil, kadang-kadang disertai dengan ketidakpastian dalam pengelolaan.

Dalam upaya peningkatan pendapatan, bagi petani analisa pendapatan dapat
memberikan bantuan unfuk mengukur apakah kegiatan usahanya pada saat ini berhasil
atau tidak. Suate usahatani dikatakan sukses kalau sitvasi pendapatannya memenuhi
syarat-svarat sebagai berikut : cukup untuk membayar semua pembelian sarana
produksi (saprodi), cukup untuk membayar bunga modal yang ditanamican; dan cukup
untuk membayar upah tenaga kerja yang dibavar atau bentuk upahyupah lainnya untuk
tenaga kerja yang tidak diupah (Akib, 1989).

Dalam masyarakat terjadi pertumbuhan ekondmi, jika terdapat lebih banyak
output serta adanya perubahan dalam kelembagaan, pengetahuvan dan teknik-teknik
produksi yang lebih banyak. Jadi masalah\pertumbuhan ekonomi yang terus menerus
akan mendukung peningkatan tarat hidup dan kesejahteraan rakyat (Had: Prayitno dan
Licolin, 1987).

Faktor-fuktor /~variabel yang berkaitan terhadap kecenderungan petani untuk

mengembangkan agribisnis tanaman pangan.
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a. Luas Laban Garapan

Lahan adalah sumber utama, sckaligus sebagai modal dalam pertanian. Petani
dengan areal tanaman yang luas skan memperoleh pendapatan absolut yang besar
schingga berpeluang untuk menabung selanjutnya dapat melakukan investasi sebagai
modal, lahan merupakan barang bernilai ckonomi yang dipakai untuk mengahasilkan
tambahan kekayaan atau peningkatan produksi.

Modal dalam tinjauan para ahli mempunyal pengertian yang berbeda-beda.
Menurut Adiwilaga (1975), modal adalah suatu faktor diantara tiga fakior dipadukan
dalam proses produksi : tanah, tenaga ketja. Bila kita setuju dengan pendapat Mosher
{1966), bahwa setiap petani yang menjalankan usahataninya pada hakekatnya
menjalankan sebuah perusahaan, maka pengertian modal dalam uSahaiani akan lebih
komplek lagi. Dalam kaitan ini Mosher membantah pendapat ‘bahwa pertanian
subsistem hanya sebagai way of live, karena bila ditinjau ddri aspek produksi maka
usahatani memang adalah suatu perusahaan, karena esederhana apapun petani selaln
berhitung berapa hasil yang akan diperolelf dari input atau bibit yang akan ditanam
pada areal yang akan digarapnya. Petani subsistern pun telah mampu berpikir dan
bertindak sebagai usahawan. Pefidapat Mosher ini sefalan dengan pendapat Bachtior
Rivai (1994), usaha tani adalsh setiap organisasi alam, tenaga kerja dan modal yang
ditujukan kepada produksi lapangan pertanian. Istilah usaha tani mencakup pengertian
yang lebih luas,'mula) bentuk pertanian yang sederhana hingga bentuk pertanian yang

moderen.
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b, Umur

Umur petani dapat menentukan kecepatan dalam menyerap teknologi. Menurut
Soebardjo (1988), ada suatu kecenderungan bahwa perbedaan umur akan
menyebabkan terjadinya perbedaan sikap terhadap inovasi. Hal ini sejalan pula dengan
pendapat Akib Tuwo (2001), bahwa petani yang berumur relatif muda cenderung lebih
sering menerima petunjuk yang berkaitan berumur relatif muda cenderung lebih
sering menerima petunjuk yang berkaitan dengan usahataninya. Demikian pula
pendapat Soehardjo (1988), bahwa petani umur muda biasanya berpendidikan lebih
tinggi sehingga lebih tanggap terhadap teknolgi baru dibidang pertanian. Urnur petani
orbitasi jauh lebth muda dibandingkan dengan orbitasi dekat.
¢. Pendidikan

QGani (1988) menyatakan, kami percaya bahwa peéndidikan adalah kunci dari
sepalanya: bila era nuklir mendatangkan bahaya ‘bari, kemajuan teknis gemetik
membuka pintu kehancuran, komersialisme mémbawa pengusahaan hal-hal yang baru,
jawaban yang pasti adalah pendidikan yang lebih baik. Pendidikan mempengaruhi
kesadaran, tingkat persepsi atau sikap, seseorang terhadap hal-hal tertentu, Pendidikan
seseorang akan mempengerulii tingkat kecerdasan, di mana tingkat kecerdasan
berpengarub pula terhadapkreativitas dan kemampuan produktivitas.

Pendidikan, petani menentukan daya tanggap terhadap informasi dari Juar yang
berhubungan deéngan usaha pertanian, Petani berpendidikan mamadai akan lebih
mudah menyerap informasi malalui berbagai media seperti : Koran, brosur, majalah
maupun media elekronik. Hasil penelitian di Asahan Sumatra Utara memberikan
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indikasi bahwa adopsi petani kakao terhadap teknologi baru sangat lambat karena
sekitar 71,5 % berpendidikan rendah. (< SD tahun), sechingga diperlukan pembinaan
yang lebih intensif (Hadi, 1987).

Pendidikan dan latihan merupakan salah satu faktor penting dalam
pengembangan sumber daya manusia. Menurut Simanjuntak (1985) pendidikan dan
latihan tidak saja menambah pengetahuan akan tetapi juga meningkatkan keterampilan
bekerja sehingga mampu meningkatksn produktivitas kerja. Ditambahkan pula bahwa
hubungan pendidikan dengan produktivitas kerja. Ditambahkan pula bahwa hubungan
pendidikan dengan produktivitas kerja juga tercermin dalam tingkat penghasilan.
Pendidikan yang lebih tinggi mengakibatkan produktivitas kerja yang tinggi sehingea
memperoleh penghasilan yang tinggi pula. Pendidikan dan latihan juga dapat menjadi
indikator tingkat kesejahteraan. Disimpulkan bahwa dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia Indonesia tugas dan tantangan-besal bukan saja menyanghkut
pendidikan formal tetapi juga latihan bagi mereka yang berpendidikan, sikap dan
perilaku petani dapat diubah kearsh produktivitds yang lebih tinggi. Petani yang
berpendidikan lebih cepat memperolel ‘informasi dan mengadopsi  teknologi
dibandingkan dengan petani/yang berpendidika rendah, karena mereka dapat
memanfaatkan media dan sardana komunikasi elektronik yang tersedia.

Adopsi teknologi merupakan keputusan petani yang ditentukan secara
demokrastis, yang Derarti tidak dipaksakan oleh pihak lain. Dengan pendidikan yang
memadai peizni mudash mendapatkan informasi apakah suastu  teknologi

menguntungkan atau tidak. Menunnt Akib Tuwo (2001) pendidikan dipercaya sebagai
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faktor yang paling penting daiam menghadirkan demokratis. Akib menekankan hampir
semua penelitian yang menyangkut modernisasi menyatakan bahwa tingkat pendidikan
merupakan faktor utama, artinya tingkat pengetahvan seseorang akan meningkat
dengan bertambahnya pendidikan. Dipertegas oleh Akib Tuwo (2001) pada
penelitiannya dalam tingkat petani di Sulawesi Tenggara bahwa pendidikan dan daya
persepsi merupakan sumber daya yang mempunyai dampak positif terhadap sikap
petani sebagai dimanifestasikan oleh tindakan responsif yang pada gilirannya
meningkatkan produksi pendapatan total.

d. Kontak dengan Penyuluhan

Penyuluh pertanian merupakan agen pembangunan dibidang pertanian.
Penyuluh pertanian memiliki berbagai peran, antara lain : sebagai giru, penasehat,
penganalisis, pembimbing petani, organisatoris, dinamisator, teknisi, dan jembatan
penghubung antara lembaga penelitian sebagai ujung tomball pembangunan pertanian,
setidak-tidaknya bila dilihat dalam jajaran aparat. pemerintah yang menangani
pertanian. Penyuluhan pertanian membawdkan péranan yang sangat penting dalam
pembentukan sikap positif sehingga ‘petani selanjutnya akan lebih giai dalam
mengadopsi teknologi.

Kartosapoetra (1994)/mengartikan penyuluhan pertanian sebagai suatu usaha
atau upaya untuk mengubah perilaku petani dan keluarganya, agar mereka mengetahui
dan mempunyal Xemagan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha
atau kegiatan-Kegiatan meningkatkan hasil usaha dan tingkat kehidupannya. Dalam

penyuluhan ada tiga unsur yang saling berkaitan, seperti : penyuluh, pesan (materi),
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dan sasaran (petani). Ketiganya saling berinteraksi dan memiliki peran serta fungsi
yang berbeda.

Menurut Akib Tuwo (2001), fungsi penyuluh pertanian terdiri atas : (a) sumber
informasi bagi petani tentang pembangunan batk mikro maupun makro, (b)
penghubung antara petani, dengan sumber-sumber informasi yang tidak dapat tercapai
sendiri oleh petani, (c) katalisator atau dinamisator didalam mengarabkan dinamika
perorangan atau kelompok untok menciptakan suasana belajar yang diinginkan, yaite
petani belajar dari petani lain selain belajar dari penyuluh, dan (d) pendidik, guru
pertanian yang menyampaikan ifmu pengetahuan dan kewerampilannya dibidang
pertanian kepada petani sehingga pengetahuan dan keterampiian dapat meningkat
sesuai depgan kepentingan petani. Hasil penelitian Baruadi (1993), pada petani sawah
dan petani tambak di Sulawesi Selatan menyimpulkan bahwa ada htbungan yang erat
frekuensi kontak penyulub dengan sikap petani teriladap modenisasi dan adopsi
teknologi pertanian. Jadi melalui kontak dengandpenyuluh banyak manfaat yang
diperoleh petani, terutama dalam transfer dan mengadopsi teknologi. Respons petani
terhadap pembaharuan dipengaruhi oleh\pendidikan formal, luas lahan dan frekuensi
kontak dengan penyuluh. Demiikiah pula penemuan Kartosapoetra (1988), peran
petugas penyuluh sangat pentifig dalam menyampaikan informasi, terutama di lokasi.
e. Sifat Kosmopolitan Petani

Sifat Kosmopolitan petani berhubungan dengan daya tanggap teknologi atan
perubahan-perubahan : cara usaha, lingkungan pemukiman, dan wawasan yang lebih

luas. Dalam proses modernisasi hubungan kota-desa, terpaan media berisi ide-ide baru
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akan diteruskan ke desa-desa melalni sumber informasi yang berasal dari luar. Salah
sata cara mengukwr sifat kosmopolit adalah mobilitas petani yang dicirikan oleh
jumlah kunjungan keluar desa. Mobilitas akan mempercepat interaksinya dengan
sumber informasi yang berasal dari luvar desa petani juga akan memperoich
pengalaman baru. Atas hasil interaksinya dengan orang lain, petani mulai menambah
pengetahuan, memperluas cakrawala berpikimya. Menurut Rogers (1969), petani yang
mempunyai tingkat kosmopolitan yang relatif tinggi dapat dianggap sebagai
stimulator, ia memainkan peranan penting dalam menghobungkan sistem spsial
dengan dunia luar desanya. Dalam perjalanan, mereka membuar perbandingar:, menilai
kebutuhan dan masalah sistem sosial yang dilibatnya, sehingga mercka bersikap
menyukai perubahan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Abustam (1990), bahwa
terdapat hubungan tingkat kesejahteraan atau mutu ke luar desa.

Gerak penduduk yang berkaitan dengan kosmopeiit/dapat mendorong usaha
pembangunan pedesaan dan mempercepat proses pencrimaan ide-ide barn. Pelaku
mobilitas menjadi innovator pembangumin di desa unfuk memperkenalkan dan
mempraktekan teknologi baru dibidang pertanian. Mobilitas penduduk juga mengubah
struktur ekonomi pasar. Menuwit Abustam (1990), suatu kecenderungan kepergian
orang desa ke kota telah merbuat masyarakat desa berpikir luas, bersikap progresif
dan terbuka terhadap peru.baham Mobilitas penduduk desa-kota menjadi salah sat:
kekuatan yang.metigobah hidup sosial masyarakat pedesaan. Dengan demikian dapat
disimpulkan baliwa makin tinggi mobilitas penduduk makin tinggi daya serap

terhadap teknologi baru di bidang pertanian.
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f. Pendapatan

Pendapaatan secara umum dimaksutkan sebagai halas jasa dari sumber daya
modal dan tenaga kerja petani serta keluarganya pada berbagai cabang usaha dalam
waktu terientu, biasanya dihitung dalam waktu satu tahun. Dari pendapatan tersebut
digunakan untuk konsumsi keluarga, ditabung dan atau sebagai modal investasi guna
pembangunan usaha untuk selanjutnya. Alokasi pendapatan bervariasi antara petani
dengan lainnya. Susenas dan Patanas 1995 melaporkan bahwa pengeluaran perkapita
dipedesaan Jawa Barat sekitar 70% dari total pengeluaran konsumsi. Sifat manusia
dalam kegiatan konsumsinya vaitu apabila pendapatan naik, elastisitas permintaan
yang diakibatkan oleh perubahan pendapatan (income elascity of demand) adalah
rendah untuk konsumsi bahan makanan. Sedangkan untuk pakaian, pefumahan serta
konsumsi barang hasil industri akan meningkat. Sifst seperti injtelah dikemukakan
oleh Akib Tuwo (2001), proporsi untuk pengeluarad mmsl tangga akan bertambah
kecil bila pendapaitan meningkat. Menurut Chenery dan Syrguin (1975), apabila
pendapatan perencanaan kapita berubah @ariyUS $100 menjadi US $ 1.000 maka
konsumsi rumah tangga berubah dafi 72,8 % menjadi 17,5 persen. Pernyataan yang
sama dikemukakan oleh Samuelson dan Nordhaus (1995), bila pendapatan meningkat
maka proporsi untuk kénsuinsi bahan makanan akan makin kecil terhadap total

pendapatan.
g. Teknolagi

Memurut Mosher (1986), Usaha tani sebagai way of life yang mempunyai
dimensi keterkaitan dengan semua aspek kehidupan petani. Kehidupan petani tidak
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dapat dipisahkan dengan tanaman dan lahan usaha taninya sebagai suatu kesatuan
yang disehutnya sebagai tritunggal usaha tani.

Beranjok dari pertanian tradisonal menuju pertanian modern yang
berkelanjutan diperfukan transformasi melalui beberapa pendekatan, antara lain
pendekatan sistem produksi dan pendekatan prilaku petani terbadap adopsi teknologi.
Penerapan teknologi baru tidak dapat dipisahkan dengan pola kehidupan petani dalam
usaha meningkatkan hasil pertanian.

4, Hambatan dan Peluang pengembangan Agribianis

Salah satu indikator kehidupan sosial ekonomi pertanian adalah dilihat dari
adanya peluang kegiatan usaha, peluang kelayakan usaba, dan peningkatan
pendapatan. Kegiatan usaha, dapat berjalan dengan baik tidak hanya/ditentukan oleh
ketersedisan lahan pertanian, adanya modal usaha dan tepaga\kerja yang memadai.
Tetapi sangat ditentukan pula oleh aspek-aspek kemarmpuan/dan merupakan ciri kbas
dari pada pertanian yang tangguh, yaitn :,{}) mampu memanfaatkan segala
sumberdaya secara optimal; (2) mampu menigahadapi segala hambatan dan tantangan
yang dibadapi; (3) mampu menyesumkan diri dalam pola dan struktur produksi
terhadap perubahan permintaan masyarsakat serta perubahan teknologi, dan {4) mampu
berperan positif dalam pembanpunan wilayah, baik untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat dan memperluas lapangan usaha dalam penyebaran tenaga kerja (Kaslan,
1992).

Faktor produksi dan pengolahan hasil pertanian bukan satu-satunya faktor

penentu dalam kelayakan usaha agribisnis, Faktor lain yang dapat menentukan layak
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tidaknya usaha dibidang agribisnis adalah dilihat dari efisiensi pemasaran dan sistem
pemasaran yang efisien. Ada beberapa faktor yang dipakai sebagai ukuran efisiensi
pemasaran, yaitu keuntungan pemasaran, harga vang diterima, tersediannya fasilitas
fisik pemasaran dan kompetisi pasar. Sistem pemasaran dianggap efisien apabila
memenuhi doa syarat, yaitu mampu menyampaikan barang dari petani produsen
kepada konsumen dengan biaya yang semursh-murahnya dan mampu memberikan
pembagian harga yang adil dari keseluwruhan harga yang dibayarkan oleh konsumen
akhir kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan prodnksi dan pemasaran
harang tersebut (Mubyarto, 1986).

Masalah efisiensi inilah yang menyebabkan pembahasan terhadap agribisnis
tetap menarik perhatian. Masalabnya bukan hanya terletak pada aspek produksi,
pengolahan hasil dan pemasaran saja, tetapi juga pengaruh\lain. Dengan adanya
persaingan yang ketat tentang pemasaran hasil pertanianrdi‘pasar dunia (Word Markei),
semakin menuntut peranzn kualitas produksi, das kemampuan menerobos pasar dunia
menjadi semakin penting, kemampuan mengantisipasi pasar (Market Inteligent), juga
menjadi amat penting. Untuk mewnjudkan’itu, maka bentuk usaha yang skala kecil
periu bergabung dalam skala usaha ‘yang lebih besar agar mampu bersaing dipasaran
giobal dan internasional. Intdk menjaga kelangsungan kemampuan menerobos pasar
ini, maka kontinuitas_bahsarn baku pertanian perln dijamin, bukan saja pada jumlah
bahan baku yang diperiukan, tetapi juga kulitas dan kontinuitasnya.

Peluang pengembangan agribisnis di Indonesia memang memiliki potensi yang

sangat besar, hanya saja kemampuan sumberdaya petani yang masih sangat terbatas.
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Pada uwnumnya petani di Indonesia masih bersifat tradisional atau petani subsistem
yang masih solit dalam menerima pernbahan dan mengadopsi teknologi baru. Petani
subsistem biasanya menguiamakan kepuasaan . Petani yang mudah menerima
perubahan dan mengadopsi teknologi baru kedalam kehidupannya, biasanya disebut
petani maju atau petani modern. Petani modern biasanya mengutamakan keuntungan
(benefir) (Sockartawi, 1991).

Besamya peluang-peluang dalam pengembangan agribisnis di Indonesia tidak
terlepas dari adanya hambatan-hambatan dalam pengembangannya. Secara wmum
hambatan-hambatan dalam pengembangan agribisnis di Indonestn adalah sebagai
berikut ; (1). Pola produksi pada beberapa komoditi pertanian tertentu terletak di lokasi
yang lerpencar-pencar, sehingga menyulitkan pembinasn dan tercapdinya efisiensi
pada skala usaha tertentu; (2). Sarana dan prasarana belum) memadai, sehingga
menyulitkan untuk mencapai efisiensi usaha pertadian)43). Akibat dari kurang
memadainya sarana dan prasarana tersebut, maka biaya transportasi menjadi lebih
tinggi; (4). Sering dijumpai adanya pemussgtan agroindustri yang terpusat di kota-kota
besar, sehingga nilai bahan baku pertgnian menjadi lebih mahal untuk mencapat lokasi
agribisnis tersebut; (5). Sistem Kelembagaan, terutama dipedesaan terasa masih lemah,
schingga komoditi seperti/inikurang mendukung berkembangnya kegiatan agribisnis.

Telah diuraikan di atas, bahwa periunya analisa pendapatan bagi petani dalam
mengukur berhasi tidaknya kegiatan usahatani yang dilakukannya, Namun sebelum
melakukan analisa pendapatan petani terlebih dahulu melihat ada tidaknya peluang

peningkatan pendapatan sebagai skala prioritas dalam pengembangan kegiatan usaha
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agribisnis. Pendapatan dapat dikatakan meningkat, apabila terdapat selisih antara
penerimaan dengan seluruh biaya (cost) produoksi yang dikeluarkan, Soekartawi (1991)
lanjut Sockartawi, menyatakan bahwa pendapatan bersih usahatani mengukur imbalan
yang diperoleh dari pengeluaran faktor produksi, tenaga kerja, pegelolaan dan modal
sendiri atan modal pinjaman yang diinvestasikan kedalam usahatani.

Besarnya nilai penerimaan dan kecilnya biaya produksi dapat mengindikasikan
adanya peluang pendapatan. Semakin besar nilai penerimaan, maka semakin besar pula
peluang pendapatan. Penerimasn adalsh perkalian antara produksi yang diperoleh
dengan harga jual. Pendapat lain, behwa penerimaan adalah pemasukan sumber dana
yang berasal dari penjualan barang atau jasa sebagai suatu usaha untuk menperoieh

laba/keuntungan (Soemita, 1986).

5. Konsep Peningkatan Tanaman Pangan

Tanaman pangan merupakan sub sektor dari gektor pertanian dalam arti luas yang
meliputi juga sub sekfor lainnya seperti perkebunan, hortikultura, dan peternakan . Dan
berbicara mengenai konsep tapaman pafigan; maka tak lain adalah suatu usaha secara
sistematis dan terencana untuk meningkatkan nilai tambah {(valuae added )
dalam arti luas baik dari segi prodoksi, pemasaran dan aktifitas penunjang lainnya.

Mengacu dari konsep dasar mengenai peningkatan dari nilai tambah ini , maka
usaha peningkatan tanaman pangan itu sendiri dapat menggunakan konsep yang di
kembangkan daldra dunia agribisnis yang pada dasarnya berangkat dari perkembangan
kondisi pertanian tradisional atau kesuatu sistem pertanian yang bersifat komersial
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atau berorientasi pada keuntungan pihak-pihak yang mengusahakannya baik pada sub
sistem pengolashannya.

Dalam dunia agribisnis, yang terjadi fokus perhatiannya adalah kegiatan yang
berhubungan dengan usaha yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan pada bidang
pertanian atau bidang yang berkaitan dengan pertanian. Dengan demikian kegiatan
agribisnis merupakan sistem yang terintegral secara vertikal, dan sebagai suatu usaha
yang berorientasi komersial atau pasar, bisa saja banya mengerjakan salah satu dan
komponen atau segmen dalam sistem kegiatan agribisnis.

Peran masyarakat dalem mewujudkan ketahenan pangan tersebut adalah seluruh
komponen masyarakal petani, peternak, nelayan yang umumnya berskala kecil dan
para pengusaha agribisnis pangan. Peran pemerintah dalam hal ini adalah fasilitas
untek menciptakan kondisi kondusif agar lingkungan usaha mendukung tumbuh
kembangnya agribisnis dan industri pangan  dan/menipgkatkan keberdayaan
masyarakat agar mampu mengenali permasalalian] potensi, peluang, dan cara
pemanfaatannya sehingga mampu menolong dirinya sendiri dalam mewujudkan
ketahanan pangan rumah tangga secara berkélanjutan.

Menurut Saragih (2004) bahwa-: orientasi pembangunan ketahanan pangan tidak
dapat dilepaskan dari perubahin lingkungan strategi global. Perubahan lingkungan
strategis global telah mengarah kepada semakin terbukannya dan menyatunya pasar
domestik dengan pasar internasional, diterapkannya mekaninisme pasar. Keterbukaan
ckonomi dan perdagangan global tersebut menuntut kita untuk memperhatikan

perkembangan perdagangan sebagai bagian pengolahan kebijakan pangan nasional,
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Indonesia mempunyai keunggulan komperatif sebagai negara agraris dan maritim,
yang mempakan potensi sumber pangan yang sangat besar, keunggnlan komperatif
tersebut merupakan fundamental perekonomian yang perlu didayagunakan melalui
pembangunan eckonomi sehingga menjadi keunggulan bersaing dengan begitu
perckonomian yang dikembangkan di Indonesia memiliki landasan yang kuat pada
sumber daya domestik berkelanjutan memiliki kemampuan bersaing serta berdaya
guna bagi seluruh rakyat.

Mengacu pada keterbukaan ekonomi dan perdangangan global, Arsyad dalam
Sukartawi (2001), mendefinisikan agribienis sebagai svatu kesatuan kegiatan usaha
yang meliputi salah satn atau kescluruhan dari maia rantai pengolahan hasil dan
pemasaran yang ada hubungannya dengan pertanian dalam am higs. Yang dimaksud
dengan pertanian luas adalah kegiatan usaha yang umumnya-kegiatan pertanian dan
kegiatan usaha yang di tunjang ofeh kegtatan pertanian.

Damiri dalam Masyuri (1994) mengemukakan bahwa : sebagai suatu sistem
agribisnis terdiri dari sub sistern sebagai berikat :

1. Sub sistem ioput produksi pertanian’ yang meliputi usaha pengadaan pupuk,
pestisida, bibit, dan alat pertafan.

2. Sub sistem produksi spedanian yang meliputi kegiatan pertanian tanaman
panganan.

3. Sub sistem pongoishan hasil-hasil pertanian yang meliputi penanganan pasca
panen ditingKat petani sampai pengolahan hasil pertanian.
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4, Sub sistem pemasaran yang meliputi basil-hasil pertanian dan hasil olahannya
termasnk pemasaran pupuk dan lain-lain.

5. Sub sistem penunjang yang meliputi kegiatan konsuitasi pelatiban dan
penyuluhan, kredit usaha, transportasi dan pengembangan riset.

Dari pengertian dap ulasan iersebut, maka dapat di kemukakan bahwa konsep
peningkatan pertanian tanaman pangan adalah identik dengan konsep agribisnis
dipandang dari pendekatan proses, pelaku (stake-holder) maupun dari sudut pandang
komoditi atau bahan baku dan peralatan pemujang yang ada di sekitar lingkungan
sektor pertanian tanaman pangan.

Jika diklasifikasikan, maka yang meliputi usaha peningkatan tanaman pangan
adalah sebagai berikut ;

1) Sub - sistem input yang meliputi pengadaan komoditi berikut ;
- Benih atau bibit bermutu
- Pupuk organik maupun anorganik
- Pestisida
- Peralatan dan mesin pengolah hasil pertanian
2) Sub — sistem produksi pertanidnyang meliputi komoditi sebagai berikut ;
- Padi
- Jagung
- Kedelai
- Kacang tanah

- Ubi kayn
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- Kacang hijau

- Ubi jalar

-~ Sorgum
3} Sub-sistem pengolahan vang meliputi kegiatan sebagai berikut :

- Pembuatan tepung singkong

- Pembuatan tahu dan tempe

- Pembuatan tape
4) Sub-sistem pemasaran komoditi yang meliputi kegiatan berikut :

- Pembelian oleh pedagang pengumpul

- Pembelian oleh pedagang pengencer

- Pembelian oleh pedagang besar
5) Sub-sistem jasa penunjang yang meliputi kegiatan berikut ;

- Penyuluhan

- Kredit usaha tani

- Transportasi

Komaoditi atau hasil perianian(tandamzn pangan adalah komoditi pertanian

sebagai penghasil karbohidrat sunibermakanan pokok seperti padi, jagung, ubi kayu,
dan palawija (kedelai, kacaig hijan, kacang tanah, dan dibedakan dengan
menghasilkan buah, sayuran,” bunga hias, rempah-rempah dan bahan baku jamu.
Hortikultura dengan penghasil tanaman pangan karbohidrat memiliki perbedaan pada
cara budidaya, lokasi olahan, sifat olahan dan besarnya masukan modal yang
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diperfukan per satuan luas lahan, serta besamya tenaga kerja yang diperiukan per
safuan luas lahan.
6. Wawasan Pembangunan Pertanian Berkelanjutan

Sebenarnya sumberdaya dasar sistem pertanian (secara Iuas) pada umumnya
dicirikan oleh sifat dapat pulih kembali (renewabilt ), sehingga andaikata dalam
pengelolaannya terutama yang berkaitan dengan sistem pemanen dan penanamanya
dilakukan dengan memperhitungkan kemampuan daya regenerasinya, akan
mempunyai peluang besar yang mengarah kepada sistem pertanian yang berkelanjutan.
Karenanya jika aktifitas pertanian diupayskan secars hati-hati dan bersunggob—
sungguh dalam sistem pengelolaannya, sumberdaya tersebut dapat diusahan untuk
mencapai  tingkat keberlanjutan (sustainability) seperti yang diinginkan. Sitem
pertanian jugs secara alamiah (fisik-biologik) menunjukarh aken sifat keterkaitan
antara sub-sistem yang membentuknya secara keselundban ‘(mulaj dari bagian holy,
tengah, hilir sampai kelaut), sehingga di dalam sisterd pengelolaanya memerlukan
pertimbangan keterkaiatan satn sama lain- antara subsistem—subsistem  yang
bersangkutan secara terintegrasi. Kepérluidn akan pertimbangan pengelolaan secara
keterpaduan tersebut yang diarabkam kepada tujuan-tujan yang bersifat serbaguna (
multiple use of resources ) pada sistem-sistem pertanian sangat diperfukan, karena
sifat sumberdaya alam dilokasi yang beriklim tropis dan negara kepulauan seperti di
Indonesia, pada twumnya bersifat rawan. Oleh karena itu, sistem pengelolaan yang
terintegrasi dan serbaguna diharapkan akan dapat mengatasi kerawanan tersebut dan
sekaligus dapat menjamin sifat keberlanjutan sistern pertanian yang bersangkutan.
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Dalam praktek budidaya di bidang pertanian secara luas untuk mencapai
tingkatan keberlanjutan seperti diatas, sebenarmnya ielah lama dilaksanakan di Indonsia
dengan berbagai kearifan yang rasional yang diturunkan oleh nenek moyang kita.
Pembangunan pematang-pematang pada lahan persawahan dan sistem teras di lahan
kering sebenamya merupakan pencerminan dari usaha uptuk melakukan cara
konservasi lahan yang paling baik. Demikian juga tidak sedikit tatanan kelembagaan
yang dikaitkan dengan adat istiadat setempat yang berkaitan dengan pemungutan hasil,
telah mampu dalam mengatur pemanenan sumber daya alam liar diberbagai daerah-
dacrah. Pengaiuran sistem pengelolaan tersebut yang telah lama dikenal dan telah
melembaga serta di taati oleh masyarakatnya, Kelembagaan seperti yang di sebut SASI
yang terdapat di wilayah perairan Indonesia Bagian Timur (IBT)\dengan segala
pengaturan hak-hak dan kewajibannya, umpamanya telah, lama dapat mengatur
penentuan siapa yang dapat melakukan dan penentuan, banyaknya panen dengan
pengaturan izin menurut musim-musim fertentu pniuk pemanen sumberdaya perairan
disana. Kelembagaan ini telah diatur oleh adut setempat yang pada dasarnya mencoba
menyesuaikan banyaknya pengambilans panen dengan memperhitungkan kemampuan
daya regenerasi sumberdaya yang bersangkutan. Didalam sistem kelembagaan adat ini
terkandung sisiem insentif- ekOnomi yang rasional, yang menyangkut pengaturan
distribusi manfaat serta.maslahat (bagi yang mentaati dan kemudaratan (berupa sanksi
bagi yang melanggarniya) telah lama dirasakan manfaatnya oleh masyarakat setempat.
Karenanya aturan adat tersebut dan pengalaman jangka waktu yang lama secara umum
telah memberi manfaat kepada masyarakat. Oleh karena itu, kelembagaan tersebut
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telah mencapai keseimbangan jangka panjang, schingga di taati dan dihormati oleh
seluruh warga masyarakamya.

Negara Indonesia yang terdiri dari negara kepulauan, ditinjan dari kestabilan
ekosistem secara keselurnhan relatif mempunyai kerawanan yang lebih besar jika di
bandingkan dengan negara yang terletak disalah satu benua, kerawanan tersebut baik
terletak dari ukuran pulau yang relatif kecil, terutama untuk pulau—pulau di wilayah
Indonesia Bagian Timur yang secara peografis terpisah dari landasan kontinen eurasia,
ditambah bentuk fisiografisnya kurang menguntungkan. Pulau kecil-kecil seperti yang
tersebar di kepulavan Maluku merupakan pulau-pulau yang terlepas dari masa benua
yang tnempunyai proses cvolusi sccara endemik dan mempunyai keragaman jenis—
jenis biologi (biodiversity) yang lebih miskin, sehingga apabila didalam pulan yang
bersangkutan teriadi perubahan besar (exogenous shock) sebagai akibat dampak suatu
aktifitas pembangunan pertanian yang tidak dilakukan secara ¢efmat, maka cenderung
tindakan tersebut akan mengarah kepada kerusakan yang mungkin bersifat tidak pulih
kembali (irreversible).

Perubahan—perubahan tersebut’ telah” memperlihatkan gejala—gejala yang
menghawatirkan terhadap keaddan sumberdaya alam yang menjadi unsur-unsur
pendukung kehidupan sempa mishjuk hidup yang saling berkaitan dengan kepentingan
manusia sekarang dan-generasi sekarang, karena jumlahnya semakin menyusut, juga
kualitasnys memjadi~ semakin menurun. Oleh karena iy, terjadilah perubaban—
perubahan mendasar yang menjadi faktor pendorong bagi para pemikir di bidang

ekonomi dan pertanian untuk mencari suatu paradigma sistern pertanian (model dasar
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kerangka berfikir pengembangan pertanian) yang baru, yang dapat lebih memahami
persoalan yang dibadapi, agar dapat menjurus kepada kemampuan pemecahan
persoalan ke arah yang lebih baik. Karena cara—cara berfikir pakar ekonomi dan
pertanian menyadarkan diri pada sistem ekonomi pasar

Cara tradisional selama ini lebih banyak dilakukan karena adanya cara
pandang yang sempil dan terlalu menyederhanakan persoalan-persoalan yang
dihadapi. Cara berpikir demikian tidak dapat digunakan secara bermanfaat dalam
menghadapi perkembangan kehidupan perckonomian pertanian secara luas yang
semakin kompleks dimasa sekarang dan yang akan datang.

Demikian bahwa keadsan sumberdaya alam yang menjadi unsur-unsur
lingkungan hidup tersebut sekarang telah dipandang sangat berkaitan erat dengan
upaya—upaya yang berhubungan dengan aktivitas yang dilakukan dalam pembangunan
karena pada dasarnya menentukan tingkat kesejahteraan siissyafakatnya,

Jika dalam pembangunan terlalu menekankad kepada upaya untuk mengejar
pertumbuhan ekonomi tanpa‘kurang memperhitungkan dampaknya terhadap tingkat
dan kualitas sumber daya lingkungan hidup, miaka hal tersebut dapat merusak tujuan
pembangunan itu sendin terutgma “dalam jangka panjang, karena ketersediaan
sumberdaya alam dan lingkungen bidup yang baik jika dibiarkan akan terancam.

Metode pemikiran, baru mengenai konsepsi pembangunan pertanian yang
berkelanjutan karena masih tetap menyadari tentang pentingnya pertumbuhan
ekonomi. Tetapi pendapat ini sangat berlainan dengan pemahaman konsep

pembangunan yang sebelumnya yang menggunakan pemikiran ekonomi secara sempit,

33

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41153.pdf

Pemikiran baru ini terutama menaruh perhatian besar yang menyangkut tentang
pentingnya kesadaran terhadap perlunya pemeliharaan sumber daya alam yang jumiah
dan semakin menyusut persediaanya. Oleh karena itu, di dalam cara berpikir juga ini
memerlukan dibinanya sikap yang dapat menghargai pengalaman dan kearifan yang
diperoleh dari nenek moyang kita dalam melestarikan sumberdaya alam, sehingga cara
ekspoloitasinya perlu menerapkan teknologi yang bukan hanya menguntungkan secara
ekonomi individual, tetapi juga harus meningkat pemanfaatannya secara luas dan
meningkat akan keterbatasan daya regencrasinya serta dampaknya kepada masyarakat.

Dalam konteks regional, kerangka berpikir pembangunan pertanian
berkelanjutan memeriukan adanya pandangan terbadap perlunya menciptakan sistem
pengelolaan secara regionalisasi dan desentralisasi dalam pengambilan kepuiusan
pada tingkat masyarakat.

7. Peningkatan Sektor Pertanian Tanaman Pangan,

Ada empat kegiatan pokok yang di” sebutkan sebagai wacana apalisa
peningkatan sektor pertapian tanaman pangan. dalam rangka otonomi daerah, yaitu
sebagai berikut :

1. Otonomi daerah yang migrupakan implementasi dan konsep desentralisasi
kewenangan pusat ke¢\daerdh, akan memberikan dampak yang luas dari segi
perekonomian dacreb. Dengan pelaksanaan otonomi daerah secara luas maka
diharapkan akanterjadi penyebaran kegiatan perekonomian yang lebih merata di
seluruh daersh dan tumbunhnya potensi ekonomi baru di daerah. Berbagai

peraturan perundangan dan kebijakan operasional yang berkenan dengan otonomi
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daerah yang merupakan upaya pemerintah pusat untuk mendistribusikan
pembangunan dan kewenangan pengelolaan. Khusus untuk peningkatan tanaman
pangan, maka dibutuhkan adanya dukungan peraturan perundangan yang
mengatur kebijakan peningkatan tanaman pangan sehingga sektor ini mampu
mengerakan perekonomian daerah secara positif’ dan signifikan

2. Di samping itu, konsckuwensi pelaksanaan otonomi daerah ikatan tanggung jawab
kepada daerah secara lebih profesional dalam peningkatan peran masyarakat untuk
bersama untuk mampu menggali semua potensi sumberdaya yang tersedia di
dacrabnya semaksimal mungkin untik kesejahteraan masyarakat dengan demikian
pada akhimya pemerintah daerah bersama-sama dengan masyarakat akan lebih
mampu membiayai jalanya roda pemerintah daerah serta pembangusian sarana dan
prasarana publik semaksimal mungkin di daerah yang bersangkutan. Konsekuensi
dari wacana ini adalah tanggung jawa semua pihak') {stokeholder) yang ada di
daerab untuk bersama-sama menggali potensy peftanian tanaman pangan menjadi
sektor yang mampu memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian
daerah, peningkatan pendapatan masyarakat dan ketersediaan bahan pangan bagi
wilayah loka! dan wilayah sekitamiya:

Dengan adanya otoporni dalam arti luas, maka diharapkan pemerintah daerah
menjadi regulator yanpg.adil, fasilitator dan motifator yang handal, sehingga tercipta
sinergi yang lebih Tesar antara pemeriniah daerah dan masyarakat atan antara
komponen masyarakat untuk berfungsi sebagai “agen of development” yang tangguh
bagi penyelenggaraan pembangunan. Sektor pertanian tanaman pangan skan berhasil

35

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka


http:merupak.an

14/41153.pdf

dikelola jika terdapat sinergi yang kuat di antara para pelaku (stakeholder) dengan
menampilkan keunggulan masing-masing dalam berkolaborasi mengembangkan
sektor pertanian tanaman pangan.

Melaiui otonomi daerah maka diharapkan secara nasional maupun regional,
pemerintah dan masyarakat dan khususnya pihak swasta mampu mengoeptimalisasi
seluruh potensi sumberdaya yang menjadi suatu usaha yang meandini dan unggul,
sehingga akan mampu dan siap untuk berkompetisi di era pasar bebas dan pada
lingkungan globalisasi. Orientasi pasar global perlu dipikirkan melalui peningkatan
produk pertanian tanaman pangan agar mampu bersaing dengan produk pertanian
yang datang dari fuar, baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang diproduksi.

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian pengertian-dan konsep
pemingkatan tanaman pangan bahwa ada lima subsistem yang saling berkaitan dan
berhubungan satu sarna lain sebagai satu sistem yaitu sisteminput produksi, subsistem
produksi, subsistem pengolshan hasil, subsistetn, pemasaran, dan subsistem
penunjang. masing—-masing subsistem ini teérdapat” para pelaku. Stakeholder yang
berdiri sendiri maupun yang memiliki kegigtan pada beberapa subsistem yang ada.

Identifikasi bagi para pelaku (siekeholder) pada kegiatan peningkatan tanaman
pangan secara keseluruhan adalah sebagai berikut ;

1. Untuk subsistem input produksi meliputi pabrik dan penyalur pupuk, penyalur
pestisida, pembuit dan penyalur bibit, serta dan penyalur alat-alat mesin pertanian.

2. Untuk subsistem produksi meliputi para petani atan pengusaha agribisnis skala
besar.
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3. Untuk subsistem pengolahan meliputi para petani dan para pebisnis atau
industriawan vang mengolah hasil pertanian tapaman pangan ini menjadi bahan
makanan siap saji.

4. Umiuk subsistem pemasaran meliputi baik untuk subsistem input produksi yaitu {
distributor) pupuk, pestisida dan alat — alat mesin pertanian, maupun subsistem
produksi terhadap hasil-hasil pertanian yang umumnya dilakukan oleh para petani,
koperasi atau distributor penampung hasil pertanian.

5. Untuk subsistern penunjang meliputi para penyuluh dan dinas pertanian tanaman
pangan, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Rakyat Indonesia { BRI ) yang
menyalurkan kredit usaha tani, para pemilik truk angkutan hasil pertanian, dan para
periset dari laboratorium atau badan riset pertanian dari perguruan tinggi.

Untuk tujuan penelitian ini maka hanya para pelaku (szakeholder) yang berada

di Kabupaten Buton atau para pelaku yang memiliki kaitdn Jangsung atau memiliki

relevansi kaitan langsung vang akan diikut sertakan’sebagai unit analisis atau nara

sumber dalam penelitian ini dalam rangka menemukan strategi yang tepat dan handal
untuk menigkatkan sektor pertanian tanaman pangan di Kabupaten Buton. Jadi para
pelaku atau stakeholder yang akaft dilibatkan dalam penelitian ini adalah para petani
yang berada pada hampir, serfitta subsistemn yang ada, anggota organisasi Dinas

Pertanian Tanaman Pangan, pemilik toko, pengurus koperasi, dan para pebisnis hasil

pertanian tannaman pangan dan pengunaanya disesuaikan dengan tujuan analisa dan

kelengkapan data yang dimibki.
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Untuk menemukan strategi yang tepat dan handal, maka akan dilakukan analisa
dengan menggunakan teknik dalam manajeman strategik dengan mengelaborasi visi
dan misi yang dimiliki daerah pemerintah Kabupaten Buton dalam upaya penigkatan
sektor pertanian tanaman pangan. Dan juga menganalisis faktor-faktor yang relevan
sebagai faktor eksternal dan internal dalam suatu sistem lingkungan yang saling
pengaruh mempengaruhi terhadap kinerja peningkatan pertanian tanaman pangan
Kabupaten Buton. Temuan-temuan yang akan diperoleh berada dalam suaim kerangka
analisa dengan menggunakan metode manajemen strategik terutama teknik analisa
data dengan menggunakan analisa matriks SWOT (strenght, weakness, opportunity,
dan threat).

8. Pengertian dan Penerapan Manajemen Strategik

Berbicara mengenai strategi, maka akan terbayang dalam pemikiran kita adalah
upaya ontuk memenangkan susta pertempuran atay- pepetangan yang dibadapi.
Bagaimana menggunakan dan mengalokasikan kekniatan yang dimiliki secara tepat dan
dalamn waktu yang tepat pula untuk memukul” mundur lawan dan berupaya
memenangkan peperangan secara keseluruhan,

Konsep strategi ini pula/berkembang dalam kanca persaingan bisnis yang
dilakukan unfuk memenangkan’din menguasal pasar yvang ada. Bagaimana membuat
dan menciptakan produk\suatu unggulan, schingga mampu menguasai pasar secara
baik dan berkesinaminingan. Hal ini dapat dicapai, hanya apabila suatu perusahan atan
organisasi secardi fepat memiliki strategi, baik pada proses produksi, pengemasan,

promosi, distribusi, dan pelayanan yang baik, bagi para pelangganya.
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Strategi juga dikenal dalam proses penyelenggaraan pembangunan yang
biasanya di lakukan oleh birokrasi pemerintah, baik di tingkat pusat maupun di tingkat
daersh. Strategi ini bertujuan unmtuk memaksimalkan hasil yang akan dicapai dalam
saty program pembangunan, sebagai akibat keterbatasan sumberdaya yang ada, dengan
cara mengoptimalkan dan mengalokasikan secara tepat sumber daya tersebut. Kata
strategis secara etimilogis berasal dari bahasa Yunani “ strategos “, yaitu dari akar kata
“ stratos * yang berarti militer, dan akar kata “ manage™ yang artinya memimpin. Jadi
pengertian strategi pada konteks awal, dapat diartikan sebagai “generalship* atau
sesuaty yang dikerjakan oleh para Jenderal atau perancang militer dalam membuat
rencana untuk mensklukan musuh dsn memenangkan peperangan.  Dalam
perkembangan selanjutnya terminologi dan konsep strategi digunakan secara luas, baik
di kalangan bisnis maupun di kalangan birokrasi pemerintah, termasuk 1.SM (Lembaga
Swadaya Masyarakat) dalam melaksanakan program atawkepiatan pembangunan yang
terencana dengan baik.

Penerapan strategi yang diinginkan ©leh kalangan bisnis maupun kalangan
penyelenggara pembangunan (pemenintab” maupun LSM), pada perkembangannya
dikemas dalam suatu metode yarg sast ini dikenal luas yaitu manajemen strategis.
Pengintegrasian terminologi ‘stralegi dan manajemen, sesungguhnya merupakan
konsekuensi logis dari.upaya untuk mencapai keberhasilan suatu program dengan
menerapkan fimgsi—fungsi secara wuh, baik perencanaan, pmgorgamsasm

pembimbingan (Képemimpinan, pengawasan dan pengenvaluasian kembali).
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Menurut Salusu (2008), strategi adalah suatu sent menggunakan kecakapan
dan sumber daya suatu organisasi untuk mencapai sasarannya melalui hubungan yang
efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. Dalam dunia
bisnis sirategi sering digunakan untuk menunjuk pada tindakan khusus yang dipakai
oleh seorang manajer guna mengimbangi tindakan potensial yang diperkirakan akan
muncul dari pesaing-pesaingnya.

Bryson (2003), strategi sebagai pola tujuan, kebijakan, program, tindakan,
keputusan, atan alokasi sumber daya yang mendefinisikan bagaimana organisasi itu,
apa yang dikerjakan organisasi, dan mengapa organisasi melakukannya.

Sementara i, Qudrat (2007) menjelaskan tahap-tahap manajemen strategik
yaitu:

1) Proses manajemen strategik terdin dari tiga tahapan. Formmulasi strategi meliputi
mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang‘peluang dan ancaman-
ancaman dari luar organisasi, menentukan kekiatan-kekuatan dan kelemaban-
kelemahan dari dalam organisasi, men€iapkan tujuan-tujuan (sasaran-sasaran)
jangka panjang, menghasilkan stratepi<sirategi alternatif, dan memilih strategi-
strategi tertentu untuk dijalankan,

2) Penerapan strategi menghendaki organisasi supaya menetapkan sasaran-sasaran per
tahun, menetapkan| Kebijakan-kebijakan, memotivasi karyawan dan
mengalokasikan, “pengimplementasian strategi mencaknp membangun suat
budaya yang mendukung strategi, menciptakan sebuah struktur organisasi yang

efektif, mengarahkan kembali usaha-usaha pemasaran, menyiapkan anggaran,
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mengembangkan dan menggunakan sistemn informasi dan menghubungkan
kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi.

3) Penilaian strategi merupakan tahap akhir dalam manajemen strategik. Para manajer
berusaha keras mengetahui kapan strategi tertentu tidak berjalan dengan baik,
penilaian strategi merupakan alat utama untuk memperoleh informasi ini.

Menurut Nawawi (2000 : 147-148) bahwa : menginventarisir 4 (empat) dari
manajemen strategik sebagai berikut;

l. Manajemen strategik adalah proses atap rangkaian kegiatan atau pengambilan
keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan dan cara
pelaksanaanya yang dibuat olech manajemen puncak dan implementasikan oleh
selumh jajaran didalam suatu organisasi, untuk mencapai tujuannya.

2. Manajemen strategik adalab usaha manajerial menumbuh kembangkan kekuatan
organisasi untuk mengespoloitasi peluang yang muricul géna mencapai tujuannya

vang telah ditetapkan sesuai dengan misi yang telahditentukannya.

L

Manajamen strategik adalah suatu kepufisan dan tindakan yang mengarah pada
suatu pengembangan suatu strategl/afau strategi-strategi yang aktif untuk
membantu mencapai tujuan grpanisasi.

4. Manajemen strategik adalah perencanaan berskala besar (perencanaan strategik}
yang berorientasi-pada jangkauan masa depan yang jauh (visi) dan di tetapkan
sebagai keputusan manajemen puncak (keputusan yang bersifat mendasar dan

prinsipil}.
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Penerapan manajemen sirategik pada level organisasi mikro, pada dasamya
dapal juga digunskan untuk analisa mencari strategi yang tepat dalam program
pembangunan yang akan dilaksanakan. Teknik analisa dalam manajemen strategik
amat relevan dipakai untuk menganalisis prospek dan performance pengembangan
sektor pertanian tanaman pangan Kabupaten Buton. Melalui komponen analisa yang
dipunyai oleh manajemen strategik, maka akan diperoleh visi dan misi yang tepat
untuk Kabupaten Buton dalam usaha mengembangkan sektor pertanian tanaman
pangan di seluruh wilayah Kabupaten Buton yang berpotensi.

Strategi pengembangan ini diperoleh melalui analisa faktor lingkungan internal
dan eksternal untuk menemukan dan mengidentifikasikan isu atan fakior strategis
scbagai temuan yang dapat dipergunakan dalam menentukan” masa depan
pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di KabupatenButon.

Konsep atan kerangka berpikir manajemen strategik vberupaya mencari jalan
keluar bagi institusi atau organisasi untuk beradaptasikernbali terhadap pernbahan dan
iantangan lingkungan melalui pencarian isu @tan fakior strategis dengan mengunakan
teknik—teknik majanemen, agar kemajlan dapat dipertahankan dengan kinerja vang
semakin optimal.

Siagian (2004), teoti handjemen stratejik mengatakan bahwa faktor-faktor
lingkungan yang berpengaruh pada suatau organisasi dapat dikategorikan pada dua
kategori utama, yaiiu fakior-fektor cksternal yang jauh atau lingkungan umum meliputi
faktor-faktor ekonomi, politik, sosial, teknologi, dan industri dan faktor-faktor

42

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41153.pdf

eksternal yang dekat atau lingkungan industri meliputi pesaing, penyandang dana,

pasaran tenaga kerja, pemasok, dan pelanggan.

Nawawi (2001 : 183 -186) berpendapat bahwa institusi atau organisasi akan
menjadi dinamis dalam berproses atau beraktifitas karena:

1. Mampu menjadi pengendali dalam mempergunakan semua sumber daya yang
dimiliki secara terpadu dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen secara
efisien dan efektif.

2. Penerapan manajemen strategi dapat dilakukan dengan memilih dan menetapkan
strategi scbagai pendekatan yang logis, rasional, dan sistematik sebagai acuan
dalam perumusan dan pelaksanaannya.

3. Berfungsi sebagai sarana dalam mengkomunikasikan gagasan, krealifitas, prakarsa,
inovasi dan informasi baru, serta cara merespon perubahan lingkungan yang ada.

4. Mampu mendorong semua pihak (stakeholder) yang ada untuk ikut serta dan
terlibat sesuai dengan wewenang dan posisi yang dimilikinya.

5. Menuntut semua pihak yang ada atan terlibat.untuk ikut berpartisipasi secara penuh
terhadap keberhasilan yang ingin di¢apai.

Jadi manajemen strategis themberikan gambaran kepada pengambil keputusan
mengenai bagaimana suaty métitusi dapat digerakan untuk mencapai fujuan sesuai
dengan visi dan misi yang diembannya dengan mengelolah secara efektif faktor-faktor
strategis yang ada,

Untuk menerapkan teknik manajemen sirategik secara baik dan berhasil

menurut Bryson (2003), harus dipertimbangkan § (delspan) langkah pokok yaitu:
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1. Kesepakatan awal terhadap suatu proses manajemen strategik. Untuk itu perlu di
lakukan negosiasi dengan para pembuat keputusan (decision maker) agar di
peroleh dukungan dan komitmen dalam implentasinnya kemudian.

2. Mengidentifikasi yang ada, baitk yang bersifat formal maupun informal secara
jelas dan transparan, karena mandat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan
keberadaan suatu institusi.

3. Memperjelas misi dan nilai-nilai institusi karena posisinya penting sebagai tujuan
bagi kebutuhan sosial atau politik yang akan diraih.

4. Menilai lingkungan eksternal yang menyagkut peluang dan ancaman yang ada.
Faktor-faktor yang terkait dengan lingkungan eksternal ini adalah meliputi politik,
ekonomi, sosial dan teknologi.

5. Menilai lingkungan internal yang berhubungan dengan &kekualan yang dimiliki
maupun kelemahan vang ada. Dalam hal ini institdSi dapat memonitori sebagai
sumber daya sebagai input, sirategis saat ini_sebapai konversi, dan kinerja yang
diperoleh sebagai autput

6. Mengidentifikasi isu strategis vyang/dikadapl organisasi, antara lain yang
menyangkut tujuan, cara, falsafab, jokasi, ketepatan waktu, pihak —pihak
(stakeholder) yang mendapat keuntungan atau mengalami kerugian jika strategi
baru diimplementasikan.

7. Memmuskanstratépi baru dan tepat untuk mengelola isu-isu strategi yang ada dan
muncul kemudian .

8. Membangun suatu visi institusi yang tepat untuk masa yang akan datang
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9. Visi dan Misi

Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam merumuskan strategi baru secara
tepat adalah sebagai berikut :
a. Visi

Suam keadaan atau kondisi masa depan yang diinginkan diwujudkan yang
berfungsi scbagai penggalang harapan dan semangat untuk mencapai tjuan yang di
inginkan dimasa yang akan datang. Gambaran ke depan ini harus mampu mengarahkan
dan menjadi inspirasi pihak-pihak yang berkepentingan untuk berupaya mewujudkan
keinginan masa depan itu.

Jadi visi merupakan pandangan dan cata-cita yang ingin diraih untuk waktu
yang skan datang dan berfungsi sebagai pedoman bagi arsh pengembangan suatu
dagrah di masa mendatang.

b, Misi

Misi pada hakekatnys berfungsi scbagai alat wituk mencapai mjuan yang ingin
dicapai oleh suaty institusi. Tujuan organisasi menjadi pedoman apa yang harus
dilakukan suatu institusi sebagai suatu prioritas’ dan bagaimana menggunakan swmber
daya secara tepat. Suatu misi mengandung serangkaian tindakan yang lebih nyata atau

suatu yang harus diemban untul pencapaian visi.
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10. Analisa Lingkungan Srategi

a. Lingknngan internal

Analisa lingkungan internal adalah analisa yang dilakukan pada level internal
organisasi dalam rangka menilai kekuatan (strength) dan kelemahan yang dimiliki
organisasi. Dengan demikian proses analisa lingkungan internal merupakan proses
yang sangat penting dan harus dilakukan, karena dengan analisa lingkungan internal
maka akan diketahui kekuatan dan kelemahan yang ada dan selanjutnya berguna imtuk
mengetahui isu-isu strategi. Adapun yang tercakup dalam lingkungan internal adalah
faktor sumberdaya, strategi yang digunakan dan faktor kinetjatiya.
b. Lingkungan Eksternal

Analisa lingkungan cksternal adalah faktor-fakior yang mengekspresikan diri
sebagai kekuatan atan kelemahan yang berada di luar organisasi, dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi suatu organisasi seCara paksa dan pada akhimya
memberikan dampak pengaruh timbat balik antara‘organisasi dan lingkungan tersebut,

Pada hakekatnya lingkungan eksternal mengandung dua aspek yaitu peluang dan
ancaman. Lingkungan eksternal suatu instifusi atau organisasi memiliki pengarnih yang
kuat terhadap pencapaian misi yanp disepakati. Pengaruhnya yang cukup kuat ini
menyebabkan perlunya perhatian” yang serius terhadap dimensi yang terkandung
didalamnya, meskipun berada diluar organisasi. Adapun faktor-faktor yang tercakup

dalam faktor eksternal tersebut adalah ; aspek politik, ekonomi, sosial, dan teknologi.
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11. Identifikasi Isu Strategi

Isu strategi berdasarkan pengertiannya adalah kooflik satu jenis atau lainya.
Konflik bisa terjadi pada ara tujuan, cara, prinsip, lokasi, wakiu dan kelompok-
kelompok yang memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian akibat dampak atau
hasil dari pencacah isu tersebut. Untuk memunculkan dan memecahkan isu secara
efektif, institusi atau organisasi barus dipersiapkan untok menghadapi kemungkinan
akan terjadinya konflik yang biasanya tidak dapat dihindari.

Pntuk menyeleksi dan memilih isu strategik secara tepat, maka dapat digunakan
5 1cknik analisa (Nawawi, H. Hadari : 175 — 176€) sebagai berikut :

1. Teknik matriks faktor internal dan eksternal (The internal And External Fakior
Matriks), yang dilakukan dengan analisa dan evaluasi, untuk “mengetahui
kelemahan dan kekuatan serta mengkaji peluang dan hambalan yang di hadapi
dalarn melaksanakan suatu misi, baik yang bersumber-dari faktor dalam maupun
dari luar institusi.

2. Teknik matriks profil kompetitif (The Compeietive Profile Matriks) yang dilakukan
dengan mengidentifikasi faktor kekuatap” dan kelemahan institusi yang sejenis,
agar dapat diadaptasi atau digunakan strateginya.

3. Teknik matriks memperkuab dan megevaluasi posisi (The Strength Position And
Evaluation Matriks), yang dilakukan dengan mencocokan kemampuan sumber
daya internal ‘yang dimiliki untuk memperkuat posisi dengan peluang ada dan

mengatasi atad menghindari resiko faktor eksternal,
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4. Teknik matriks dari kelompok konsultan Boston (The Boston Consulting Group
Matriks) dilekukan dengan menetapkan strategi yang berbeda-beda untuk setiap
biro atau bidang sebagai unit atau satuan kerja.

5. Teknik matriks strategi induk (The Grand Strategi Matriks) yang dilakukan dengan
menetapkan posisi yang kompetitif divkur dani tingkat keunggulan atau
keberhasilan maksimum yang dapat dicapai.

B. Kerangks Berpikir

Kekuatan dari aspek sumberdaya yang dimiliki oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Buton adalah luas lahen yang memadai, strategi dinas tanaman pangan
melalu peningkatan produktivitas hasil tanaman pangan dan intensifikasi komoditas,
perinasan argal tanam

Kelemahan sumberdaya yang ada di Dinas Pertanian/Kabugaten Buton nampak
masih banyak lahan kering yang belum tergarap karend kondisi alam yang tandus,
keadaan sarana dan prasaranz penunjang seperfi jalan yang harus ditingkatkan lagi
kualitas dan panjang jalan menuju sentral produksi pertanian, kurangnya koordinasi
antar instansi lain dalam memberdayakan para petani untuk mengembangkan komoditi
unggulan yang ada di KabupaterrButon, dana yang terbatas, kurangnyza interaksi antara
para penyuluh lapangan dengan para petani untuk pengembangan komoditi unggulan.

Peluang pengembangan scktor pertanian tanaman pangan adalah adanya
komitmen pemerintah melalui UV No 32 tahun 2004 untuk mengembangkan sekior
pertanian tanaman pangan secara mandiri sesuai kebutuhan dan harapan masyarakat

kabupaten Buton. Ancaman bagi Dinas Pertanian Kabupaten Buton dalam
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mengembangkan tanaman pangan adalah konsekuensi Jogis dan kewenangan otonomi,
sehingga tarik menarik antara eksekutif dan legislatif dapat mengakibatkan munculnya
Perda yang kontra produktif. Kompetisi pasar komoditi pertanian tanaman pangan
dengan daerah sekitamya seperti Muna, Bombana., Kota Bau-Bau, sifat cepat puas
yang dimiliki masyarakat sehingga memperlambat dan mengganggu sustainability
pembangunan pertanian tanaran pangan di Buton dan kurangnya daya terima para
petani terhadap teknologi tepat guna yang dikembangkan di pertanian tanaman pangan.
Secara skematis dapat diuraikan melalui bagan di atas.
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Bagan 2.1: Kerangka Pikir

MANDAT
Pola Dasar Pembangunan Kabupaten Buton dalan

Sekior peranian Tanaman Pangan

Lingkungan
Eksterngl
1. Polidk
: - Komsekwenst logis
- Peningkata penerapad -otonomi
Cekuaten B 3 ketrampilan _ daetah
~ Pelatihan Y - Kécenderangan
- peningkatan iahan ' timndakan over-acting
2. Strategi yg antara birokrasi
- Peningkatan mutu ANALISA | legislatif
intensifikasi mutu. MATRIKS 2. Ekonomi
- Perluasan areal SWOT - Persaingan dalam
tanam ' menjual komediti
- PeningkatanlP — / Fme——— ; - Ketersedeinan sarana
clemaha =3l 3 Kinerja yg e e dan prasarana “""‘! Pelua
Dicapai ' 3. Sosial
- Kurangnys - Rasa cepat puas
interaksi antara akan hasilnya
penynluh dan - Kuranghya semangat
mj p e Ap—— A ———— Bﬂtﬂk minmﬂ
- Kurmngnya hasil pertaniannya
pengembangan PENGEMBANGAN 4, Teknologt
komoditi SEKTOR PERTANIAN - kurang daya tanggap
TANAMAN PANGAN terhadap teknologi
AAAAAAAAAA + Sarana dan prasarana
transportasi yg tidak
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BAB N
METODOLOGI PENELITIAN

A. Dessin Penelitian

Penelitian ini berdasarkan jenis datanya termasuk ke dalam penelitian kualitatif
denpan menggunakan pendekatan deskriptif yaitu untuk dapat menggambarkan dan
mengungkap isu-isu strategik kebijakan peningkatan produk pertanian secara intensif,
mendalam, dan komprensif. Hal ini dimaksudkan untuk dapat menemukan strategi
yang tepat bagi peningkatan produk pertanian tanaman pangan di Kabupaten Buton
secara tepat.
B. Informan Penelitian

Informan penelitian im terdiri dari: 5 orang pegawai Dinas Tapaman Pangan
Kabupaten Buton, 4 ketua kelompok tani, 3 orang pengusaha yang bergerak dibidang
bisnis hasil bumi. Alasan pepentuan jumlah informan séperti‘tersebut di atas, vaitu
karena mereka adalah orang/individu yang dianggap paling mengerti dibidangnya.
Selain itu, informan tersebut merupakan informan kunci (key informan) yang dapat
memberikan data dan informasi yang/akufat dan valid berkaitan dengan masalah
kebijakan pertanian tanaman pangdn di\Kabupaten Buton. Data yang peroleh tersebut
juga merupakan bagian dari tOangulasi data dari masing-masing informan kunci
tersebut.
C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
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1. Studi dokumentasi yaitu dengan mengkaji berbagai bentuk laporan, jurnal, ataupun
calatan-catatan harian dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan maupun data dari
BPS yang berisi data dan informasi kebijakan peningkatan produk pertanian di
Kabupaten Buton.

2. Pedoman wawancara yaitu sejumlah pertanyaan disusun secara sistematis sebagai
pedoman dalam mengakses data informasi yang akan digunakan dalam analisis
data penelitian ini.

3. Chek-list yaitu seienis kuisioner sebagai pelengkap (komplementer) untuk melihat
fenomena yang ada sechubungan dengan permasalahan penelitian ini yang diakses
dari informan penelitian,

D. Prosedur Pengumpulan Data Pepelitiap

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pepelitian ini akan dimulai dengan melakukan inventarisasi data sekunder dengan
berpedoman pada permasalahan penelitian ini.

b. Dan data sekunder ini, sebuah draf kasar mengenai strategi yang tepat dalam
pengembangan sektor pertanian tanapan pangan di kabupaten Buton melalud
pendekatan strategik dapat dirnfmpskan,

c. A{a‘-s dasar draf kasar inj; pedoman wawancara bisa dirumuskan secara detail guna
mengungkap isu-isu_straicgik dalam pengembangan sektor pertanian tanaman
pangan di Kabupaicn Buton.

d. Terakhir analiSis data dilakukan guna menjawab permasalahan penelitian ini dan

mengetahui kenyataan yang terjadi dilapangan.
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E. %"Hiy Analisis Data

e

_— w Alat anahsa yang digunakan dalam memetakan isu atav faktor strategi adalah
analisis SWOT sehingga dapat diketahui struktur serta tingkat strategis dari faktor-
faktor tersebut. Dengan matriks SWOT ini dapat diketahui isu atau falktor-faktor
strategis yang perlu dikembangkan di masa yang akan datang dalam pengembangan
sektor pertanian tanaman pangarn.

Teknik analisa matriks SWOT merupakan tahap awal dalam menemukan isu
strategis yang nantinya digunakan bagi penemuan strategi pengembangan sektor

tanaman pangan di Kabupaten Buton. Diagram matriks SWOT dapat digambarkan

pada bagan 2 berikut ini ;
Bagan 3.1
Diagram Matriks Swot
IFAS KEKUATAN (8) KEEEMAHAN (W)
EFAS identifikasi kekuatan identifikasi kelemaban
PELUANG (O) STRATEGI (800} STRATEGI ( WT)
Identifikasi kesempatan Mengunakan kekuatan Meminimatkan kelemahan
untuk menangkap dengan menghindari
kesefpatan ancaman
ANCAMAN (T) STRATEGI (ST) STRATEGI( WT)
Identifikasi ancarnan Menggunakan kekuatan | Meminimalkan kelemahan
untuk menghindari dengan menghindari
ancaman ancaman

Sumber : Wahyudi, Agustinus, 1996 : 105
Beberapa alternatif strategi yang dihasilkan dari analisa matriks SWOT ini
adalah sebagai berikut :
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1. Strategi SO (Stregth Oppurtunity Strategy) yaitu strategi yang digunakan untuk
mendapatkan keuntungan dari peluang yang ada dilingkungan eksternal.

2. Strategi WO (Weakness Oppurtunity Strategi) yaitu strategi yang untuk
memperbaiki kelemahan internal dengan memanfaatkan pelvang dari lingkungan
Inar,

3. Srategi ST (Strength Threat Strategy) yaitu strategi yang menggunakan kekuatan
yang dimiliki untuk menghindari ancaman yang datang dari lingkungan luar.

4. Strategi WT (Wéabwss Threat Sirategy) yaitu strategi yang digunakan dengan
memperkecil kelemahan internal dan mengbindari ancaman yang datang dari
Iingkungan lnar.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Sebagaimana yang telah disampaikan pada bagian awal tujoan penelitian yang
disebutkan bahwa penelitian ini berusaha uniuk memperoleh suatu strategi yang tepat,
jitu dan handal dalam upaya pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di
kabupaten Buton. Oleh sebab itu kajian dan analisa isu atau faktor strategis
sebagaimana dilakukan dengan teknik analisa matriks SWOT didapatkan strategi yang
tepat untuk mengantisipasi perkembangan sekior pertanian tanaman pangan di
kabupaten Buton dimasa yang akan datang pada lingkungan yang eepat berubah dan
bersifat turbulensi.

Kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian ini@dalah sebagai berikut:

1. Pengembangan sektor pertanian tanaman parigan pada komeoditi yang sesuai dengan
karakter tanah & iklim setempat. Komeoditi unggulan yang dapat dilakukan di Buton
adalah padi sawah, jagung, kedelai, kaCdng tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi
jalar,

2. Temuan strategi bagi pembangunan sektor pertanian tanaman pangan di Buton
adalah dengan menpinteégrasikan semua komponen yang ada dalam pengembangan
dalam pertamian tapaman pangan, baik Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Pendidikan, koperasi, para petani, para
pengusaha dan lembaga swadaya masyarakat yang pada waktu yang lalu terlibat

dalam penyaluaran Kredit Usaha Tani.

103

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41153.pdf

3. Program pertanian tanaman pangan terbukti berhasil meningkatkan sektor
pertanian tanaman pangan karena program ini mengintegrasikan aspek lingkungan,
perdagangan, institusi, dan kesinambungan pembangunan pertanian, khususnya
ianaman pangan.

4. Salah satu strategi untuk mengatasi belum optimalnya pengembangan pertanian
tanaman pangan secara terpadu adalah dengan melakukan penyuinhan secara
berkesinambungan mengenai cara tepat bagi pengolahan pertanian untuk

5. Sarana dan prasarana penunjang kegiatan agribisnis secara keselurvhan belum
optimal terutama untuk membuka akses pasar sentra-seutra produksi pertanian
tanaman pangan.

6. Temuan bagi strategi yang tepat adalah memberikan kesempatan bagi investor
swasta untuk mengembangkan sektor int melakukan intensif dan kernudahan izin.

7. Strategi lain dari hasil iemuan adalah ‘memberikan keleluasan petani dalam
menggunakan teknologi maupun jenis, pupuk yang ada bagi peningkatan
produktivitas, vang sesuai dengsn karakter tanah dan kondisi topografi setempat.

B. Saran

Saran maupun fekomendasi yang dapat disampatkan dari hasil analisa dan
temuem penelitianini sebagai berikut:

1. Pengembangan sektor pertanian tansman pangan pada komoditi unggulan yang

kedelai, kacang tanah, dan ubi kayu.

b e e
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2. Untuk mencapai efektivitas pengembangan sektor pertanian tanaman pangan di
kabupaten Buton, maka perlu mengintegrasikan semua institusi yang ada, baik
Dinas Pertanian Tanaman Pangan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas
Pendidikan, Koperasi, para petani, para pengusaha dan lembaga swadaya
masyarakat.

3. Perlu adanya penyempurnaan, dan pengembangan kembali program pembangunan
‘masyarakat desa yang telah terbukti berhasil

tanaman pangan dan pengalokasian dana pengembangan secara efekdif.

4. memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk menentokan pola pengolahan
lahan secara tepat dengan ongkos yang screndah-rendahnya, seperti altemative
kompos sebagai bahan pemupukan.

5. melakukan penyempurnaan sarana dan prasarana jalan‘mabpun transportasi untuk
membuka akses pasar, sentra produksi yang ada.di kabupsten Buton ke pasar
sekitarnya maupun huar kota.

6. mempermudah ruang gerak bagi investor swasts bagi pengembangan sektor
pertanian tanaman pangan ini miulal intensif dan kemudaban izin.

7. melakukan upaya pemberdayaan kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Kabupaten Buton jeratama dalam pengolahan data dan pembangunan pertanian
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Pedoman Wawancara
Penelitian Kebijakan Produk Pertanian Tanaman Pangan Melalui
Pengembangan Manajmen Strategi di Kabupaten Buton

Visi: Pertanyaan ditujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan

1. Apakah visi pepgembangan pertanian tanaman pangan sudah sesuai dengan
kondisi, tantangan, dan kebutuhan Dacrah?
Mohon penjelasanya. ..o

Misi: Pertanyaan ditujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan pengurus

koperasi Dinas pertanian Tanaman Pangan

2. Apakah misi yang dilakukan pemerintah Daerab dalam upaya peningkatan
Pertamian Tanaman Pangan sudah memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten
Buton?
Mohon penjelasanya.............

Sumber daya: Pertanyaan di tujukan kepada Dings Pertanian Tanaman Pangan,

anggota koperasi dan pengusaha

3. Menurut pendapat anda apakah sumber daya yang dimiliki Kabupaten Buton sudah
memadai dalam rangka sektor Pertarian Tanaman Pangan?
Mohon penjelasanya ....on..... 00

Kinerja yang telah (dipérolch: Perfanyaan ditujukan kepada anggota koperasi,

pengusaha ataupun para petani.

4. Menurut pendapst anda apakah kinerja yang dilakukan pemerintah Daersh (Dinas
Pertanian Tapaman Pangan) sudah mamadai dalam upaya pemingkatan sektor

Pertanian Tanaman Pangan? Mohon penjelasanya..
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Strategi yang digunakan: Pertanyaan ditujukan kepada pengurus koperasi, pengusaha

atau para petani.

5. Otonomi daerah dapat divkur dari kemandirian dacrah untuk mengatur rumah
tangganya, menurni pendapat anda program manakah yang kurang mengena dalam
rangka pengembangan sektor Pertanian Tanaman Pangan?

Mohon penjelasanya........coccoriveneenscoscsaens

Strategi yang digunakan: Perianyaan di tujukan kepada pengurus Koperasi, Pengusaha

atan para petani.

5. Implementasi otonomi diharapkan mampu memuaskan kebutuhan masyarakat,
bagaimana pengamat anda mengenai kepuasan dan tanggapan pihak-pihak yaog
telibat dalam program vyang dibuat oleh pemeriniah daerdh dalam rangka
peningkatan sekior Pertanian Tanaman Pangan?

Mohon penjelasanya.......c.o.c e

Aspek politik: Pertanyaan di tujukan kepada Dinas Pértanian Tanaman Pangan.

7. Faktor Politik apakah yang di anggap/dominan dalam mendukung sektor Pertanian
Tanaman Pangan? Mohon penjelasa@yal......coveinrericeecvceonn

Aspek politik: Pertanyaan di tijukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan,

8. Dengan adanya penitigkatan suhu politik pemerintah pusat, adalsh pengaruh
terhadap uapaya-peningkatan sektor pertanian di Kabupaten Buton,

Prospek ekonomi: pertanyaan di tnjukan kepada pengurus koperasi, pengusaha dan
Dinas Pertanian Tanaman Pangan.
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9. Dengan pelaksanaan ofonomi daerah, di barapka semua kebutuhan dan aspirasi
petani dapat dipenuhi, faktor faktor sosial apakab yang bisa menjadi penghambat
dalam pelaksanaan pembangunan?

Mohon penjelasanya.......c.coneimrencrnicininnennnnns

Aspek sosial: pertanyaan ditujuka kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan,

10. Dengan pelaksanaan otonomi daerah, di harapkan semua kebutuhan dan aspirasi
petani dapat dipenuhi, faktor sosial apakah yang menjadi penghambat dalam
pelaksanaan pembangunan?

Mohon penjelasanya......covvrniicricr s,

Aspek sosial

Pertanyaan: Pertayaan ditujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan

11. Adakah penolakan yang dilakukan masyarakat dalam ‘program yang dilaksanskan
pemerintah Daerah untuk peningkatan sektor Perianian Tanaman Pangan?

Mohon penjelasanya....

Aspek teknologi: pertanysan ditujukan kepada Dinas Pertanian Tanaman Pangan

12. Dibarapkan pencrapan ofoneini dacrah menujukan keluwesan kebijakan yang
sesual dengan kebutuhan(masyarakat, bagaimana respon dari pihak yang terkait
terhadap peralatan_shairn metode ( Teknologi ), Pertanian yang diperkenalkan
Dipas Pertanian. Tanaman Pangan dalam rangka peningkatan produktifitas
Pertanian Tanaman Pangan?

Mohon pemjelasanya.........ccoeeenn.
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TRANSKRIP HASTL. WAWANCARA MENDALAM

Nama > ¥r. Maivnu

Pendidikan : Strata Satu

Jabatan : Kepala Dinas Pertamian Kabupaten Buton
Alamai : Pasarwajo Kabupaten Buton

Tanggal : 13 Desember 2008

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Buton , menjelaskan bahwa rumah tangga
pertanian yang mengusahakan lahannya untuk tanaman padi hanya 4.630 rumeh
tangga atau 12,68% dari jumlah rumah tangga pengguna lahan untuk pertanian. Separu
dani rumah tasngga yang mengusahakan padi ini berdomisili di Kecamatan Lasalimu
dun Lasalimu Selatan yaitu sebesar 2.869 rumah tangga atau 61,79% dari total 4.630
rumah tangga. Kemudian yang mengusahakan palawija 20.928 rumsh tangga atau
57,30% dari jumiah rumah tangga pertania, yang mengusahakan\padi dan palawija
22.878 ramah tangga atau 62,64% dari jumlah rumsah tangga pertanian. Hortikultura
4,982 ramsh tangga atau 13,64% dan Perkebunan 10.576 rumah tangga atau 28.96%.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Buton jugh menjelaskan perkembangan alat
mesin pertania yang ada di Kabupaten Buton selansa 2 tahun terakhir yaitu tahun 2006
dan tehun 2007 adalah bervariasi. Terdapat variasi jumlsh jenis alat dan mesin
pertanian. Peningkatan jumliah terdapat.traktor roda dua, Pompa air diameter 2, pompa
air diameter 3, Penpgilingan padibesar, rice milling unif, Pemipil jagung, pengering
gabzh (draver) Sementara itu, jJenis alat dan mesin pertania yang menujukan
penurunan jumlah pada aplikaior (alat pemupukan urea tablet) dan sementara
diusahakan yaitu pengadaan samur tanah dalam sebanyak 2 unit.

Dalam kesempatap ini Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Buton menjelaskan
Visi dan Misi Kabapaten Buton. Visi yang dimiliki Dinas Pertanian kabupaten Buton
dalam rangka mengembangaka sektor tanaman pangan dengan konsep agribisnisnya
adalah sebagai berikut:

1. Terpenuhinya kebutuhan pangan, baik secara kualitas maupun kuantitas dengan
distribusi yang merata dan harga terjangkau.
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2. Meningkatkan produktivitas hasil tanaman pangan dengan cara meningkatakan
murty intensifikasi komxditas prioritas dan spesifisik lokal.

3. Meningkatkan perluasan areal tanaman dengan menaikan indeks pertanaman (IP)
dan memanfaatkan lahan tidur, lahan genanagan, lahan marginal, ussha tani
konservasi dan intensifikasi di Jahan perhutani.

Misi yang akan di lekukan pemerintah kabupaten Buton, dan yang akan
dilaksanakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buton adalah melibat keadaan lahan
melihat keadaan laban di kabupaten buton dan di dorong untuk menyelamatkan
keberadaan kawasan hutan dan pesisir pedesaan yang berbasis kultural. Dengan
agenda kegiatan yaitu:

a. Jurus penghijauan, rehabilitasi lahan dan konservasi tanah

b. Jurus pertanian lahan kering termasuk perkebunan, peternakan dan

perikanan

¢. Jurus industri kecil, kerajinan rakyat, parawisata dan pertamnabangan

d. Jurus pertambangan dan pemasaran hasil

¢. Jurus kechidupan dan pertumbuhan koperasi /KD serta menurat Kepala

Dinas Pertanian Kabupaten Buton bahwe dengan lima dasar Misi diatas,
diharapkan akan mampe memberdayakan potensi seluruh lapisan
masyarakat, Kabupaten Buton/Kecamatan, tapi merata keselurub wilayah di

Kabupaten Buton.
Nama : H. Umar
Pendidikan :SLTA
Jabatan : Penpussha Uokal di Kbupaten Buton
Alamat : Paarwajo Kabupaten Buton
Tanggal 20 Desember 2008

Menurut H,/Umar, Pengembangan scktor pertanian di Kabupaten Buion karena
dukungan pasar. Petani menanam karna pasamya jelas. Melalui pasar pengusaha hasil
bumi sanagat kompetitif dalam menampung hasil-hasil pertanian. Sehingga terjadi
pertukaran dan percepatan pertumbuhan masyarakat di bidang pertanian.
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Nama :Ir. Hj. Wa Ode Nurjana, MSP

Pendidikan : Strata Dua (52)

Jabatan : Kepala Sub Bidang Dinas Partanian Tanaman Pangan
Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton

Tanggal : 10 Desember 2008

Kepala Sub Bidang Dinas Pertanian tanaman panagan mengemukakan
pendapat mengenai kontribusi dari sektor pertanian tanaman panagan terhadap
perckonomian daerah Kabupaten Buton yakni ketika krisis ekonomi melanda
Indonesia, para petani justru banyak menikmati hasil panennya, karena terjadi
kenaikan harga di pasar lokal terutama pasar luar negri. Khusus untuk kabupaten
Buton, terlihat dari indikator PDRB bahwa kontribusi yang di berikan sektor pertanian
sesungguhnya positif dan siknifikan,

Pada aspek sosial terjadi adanya keinginan dari masyarakat setempat di
kabupaten Buton untuk terlibat dan mengembangkan kehidupanya di-sektor pertanian
atan agribisnis ini secara tepat. Hal ini didasarkan atas penpalaman yang dialami
bahwa sektor ini mampu memberikan kehidupan yeng-jlebih baik dan terjadi
peningkatan pendapat yang positif dan berarti. Magysrakat kabupaten Buton terhadap
masyarakat kabupaten Buton termasuk masyarakat'yang dinamis dan ulet sebagaimana
masyarakat di Buton pada umumnya yang mengandalkan pertanian sebagai mata
pencaharian utama. Keadaan tanah danKondis geografis yang sulit ini menjadikan
masyarakat Buton menjadi indifida yanhg tekun dan tahan banting terhadap kesulitan
hidup. Inilah yang menjadi niodal, dasar bagi pengembangan sektor agribisnis yang
pada umumnya membutihkankKeuletan dan ketekunan dalam mengusahakannya.
Mengenai faktor sosisl yang hidup di masyarakat Buto sebagai berikut: “Sebagian
besar masyarakat di-Buton adalah ulet dan tekun disebabkan oleh kerakter tanah yang
keras dan tandis™ namun ada kelemahan juga yaitn rasa cepat puas yang dimilikinya
terhadap hasil panen yang dicapai pada svatu periode masa tanam.

Nama : Ir. Wayan Aryadi

Pendidikan : Strata Sam (S1)

Jabatan : Kepala Sub Bidang Dimas Partanian Hortikultura
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Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton
Tanggal : 10 Desember 2008

Kepala Sub Dinas Pertanian Hortikultura menjelaskan bahawa aspek teknologi
yang merupakan tuntutan dan perkembangan dunia modern dengan ketersedian
peralatan pertanian pada era menjelang globalisasi dan penerapan perdagangan bebas
dunia dewasa ini yang harus diantisipasi sejak awal, supaya mengopiimalkan sumber
daya untuk memenangkan kompetisi yang dapat dilakukan. Penerapan teknologi
disektor pertanian tanaman pangan pada kenyataan merupakan hal yang tak terhindari
lagi (enevitabel). Kemajuan teknologi baik dari peralatan maupun segi varietas
tanaman yang tersedia memberikan pelusng bagi pengembangan sektor pertanizn
tanaman pangan, khususnya yang beriaku di kabupaten Buton.

Teknologi ternyata berkaitan dengan metode, teknik atau cara pengolahan
pertanian yang dimiiki dan dikerjakan oleh para petani yang terlibal secara langsung
dalam pepgembangan sektor pertanian tanaman pangan di ‘kabupaten Buton. Teknik
pengerjaan ini tentu berkaitan dengan tingkat prodaknfitas’ yang diperoleh atau
dihasilkan oleh para petani pada tanaman pangan yang ada dan menghasitkan produk
yang berkualitas dan mampu memenuhi kebutuhan pasar yang ada di kabupaten Buton
dan wilayah sekitarnya.

Ia menegaskan masalah teknologi vang tejadi dikalangan petani Buton adalah
petani Buton pada umumnya teléh mienggunakan teknik pepanaman yang modemn
sesuai dengan perkembangan-icknologi pertanian yang ada, namun upaya pengelan
dan penerapan teknologi/guna“Gmumnya lambai juga karna para petani tidak muda
untuk mengubsh kebiasdn menenanam penggunaan pupuk vang selama ini dikenal.
Pengembangan pupuk kompos dari hasil pengolahan sampah organi belum mendapat
respon yang cepat-dart para petani, karena kebiasaan menggunakan pupuk nonorganik.

Ia menambahkan sumber daya alam yang dimiliki oleh kabupaten Buton
adaslah lahan yang terdiri dari tanah tegalan dan tanah kering sehingga amar cocok
untuk tanaman jangka panjang dan tanaman keras.

117

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



14/41153.pdf

Nama : Lukman
Pendidikan : Strata Satu (S1)
Jabatan - Pengusaha lokal di Kabupaten Buton
Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton
Tanggal : 10 Desember 2008

Menurutnya perkembangan politik yang berhubungan faktor ketertiban
dan keamanan adalab sesungguhnya perkembangan Indonesia saat int telah di
perkirakan sebelumnya, sebagai akibat dari euforia reformasi dan demokrasi yang
diterima secara dadakan. Namun yang di butubkan dunia usaha saat ini adalah jaminan
keamanan dan ketertiban di tengah-tengah masyarakat, sehingga roda perekonomian
dapat berjalan dengan semestinya. Apalagi dunia usaha yang scdang mengalsmi
kesulitan inj sering tergangpy dengan aktivitas demo sehingga melumpuhkan jalur
tranportasi dan distribusi barang antar daerah di Buton. Pada hal di pihak lain dengan
adanya UU No. 32 tabun 2004, pelaksanaan otomi daerah yang luag iierupakan
peluang bagi daerah untuk pengembangan dan kesempatan ubtuk mensejahterakan
masyarakat secara penuh, sesuai dengan kebutuhan aspirdsi yang berkembang. Hal ini
tentn berlaku juga pada sektor pengembanpan pertariian {anaman pangan yang
berpotonsi di kembangkan sebagai andalan bagi‘pemasukan kas daerah dalam bentuk
pendapatan asli daerah (PAD), sekali gus sektor'ini bermanfaat bagi pergerakan
ckonomi daerah yang nantinya dapat menjadi tumpuan bagi penyedian lapangan kerja
masyarakat di kabupaten Buton.

Nama : Salim
Pendidikan : Strata Satu'(S1)
Jabatan : Ketuakoperasi bina desa
Alamat “Pasarwajo Kabupaten Buton
Tanggal \ : 10'Desember 2008
Belisn menjelaskan tentang strategi apa saja yang telah di kerjaksn stan di
lakukan selama ini oleh institusi berkompeten dalam hal ini Dinas Pertanian Tanaman
Pangan kabupaten Buton, maka akan diteliti atau dianalisa program kerja dari Dinas
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Pertanian Tanaman Pangan selama beberapa tahun terakhir ini dalam rangka
pengembangan sekior pertanian atau agrbrismis tanaman panagan di wilayah
kabupaten Buton.

Strategi yang telah di lakukan pada waktu yang lalu oleh Dinas Pertanian
Tanaman Pangan sebagai yang secara yuridis berkompeten dalam mengelolah
perkembangan sektor pertanian tanaman pangan ini adala antara lain: meningkatkan
produktivitas hasil tanaman panagan melalui  peningkatan mutu, intesufikasi
komoditas, perluasan areal tanam dengan meningkatkan Indeks pertanaman, dan
menfaatkan lahan tidur, lahan genangan, lahan marginal, usaba tani konservasi dan
intensifikasi di jaban perhutani, peningkatan perekonomian.

Ta menegaskan bahwa strategi vang di jalankan oleh Dinas Pertanian Tanaman
Pangan secara umurn telah memenuhi syarat hanya saja upaya pemberdayaan terhadap
para petani belum terlihat optimal karena kurang melibatkan peran dari koperasi
sebagai wadah kerja para petani yang ada.

Nama : Wa Batina

Pendidikan : SLTA/Sederajat

Jabatan : Pengusaha Tepung Singkong
Alamat : Pasarwajo Kabupaten Buton
Tanggal : 10 Desember 2008

Dalam wawancara ini di/jelatkan bahwa kontribusi yang diberikan sektor
pertanian ierhadap komponen pendapdtan pendapatan asli daerah (PAD) cukup positif.
Jadi walaupun terjadi krisis ekonomi dari akhir tahun 1997 hingga sckarang, namun
kontribusi yang di berika oleh sekior pertanian cukup besar dan positif. ’

Di tambahkan hahwa kinerja yang telah di capai itu belumlah maksimal, di
sebabkan oleh Kurangnya atau keterbatasan dana pengembangan sektor pertanian yang
dimiliki oleh_pemerintah dserah, yang dalam hal ini diwakili oleh Dinas Pertanian
Tanaman Pangan.
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